Bab Ketiga
Proses Menjadi Disiplin

3.1 Sunnah Pondok Sebagai Norma

"Saya tidak bangga (melihat Gontor) karena gedwtlytggnya, saya juga tidak
bangga karena banyaknya santri, tapi saya banggagkaondok ini mempunyai
jiwa dan filsafat hidup yang akan menjamin kelamggun hidupnya di masa
depan". (Menteri Perwakafan Mesir saat ke Pesa@uoatior)

Di tengah-tengah hiruk pikuk globalisasi dengatardiainya percepatan
teknologi dan informasi, Pesantren Gontor, mastaptebisa eksis dan maju.
Eksistensi ini tak lepas karena strategi yang dimdan dikembangkan oleh
Gontor untuk selalu berkembang dan berubah. Korisépuhafadzatu ‘alal
gadiimi as-saalihi wal akhdu bil jadidil aslahilmemelihara peninggalan lama
yang baik dan melakukan inovasi yang lebih baikala@d salah satu strategi
Gontor, untuk selalu bertahan dan berkembang. étpenting yang dipelihara
adalah nilai-nilai dasar berupa jiwa, moto, orisptdan filsafat hidup pesantren.
Nilai-nilai ini adalah ruh/jiwa dan inti pendidikgesantren.

Nilai-nilai itu berupa idee dan pandangan hidup y(waf life) yang
dicanangkan oleh pendirinya ketika menggagas damdimiean kembali
Pesantren Gontor yang telah cukup lama mati diihggang tuanya. Nilai-nilai
dan falsafah hidup tersebut terangkum dalam Idémurti yang berupa; Panca
Jiwa', Motto?, Orientasi, Sintesa dan Falsafah ponddk Dengan berbekal nilai-
nilai dan falsafah pondok diciptakanlah suatu sispendidikan atau sekolah yang

modern dalam bingkai pesantren.

! panca Jiwa : (1) Keikhlasan, (2) Kesederhanaah,K@@mandirian, (4) Ukhuwah
Islamiyah/Persaudaraan, (5) Jiwa Bebas.

2 Motto Pondok : (1) Berbudi Tinggi, (2) Berbadarh&e (3) Berpengetahuan Luas, (4)
Berpikiran Bebas.

% Orientasi : (1) Kemasyarakatan, (2) Kesederhané@nTidak berpartai, (4) Ibadah
Thalabul 'ilmi (Ibadah menuntut ilmu).

* Sintesa pondok : (1) Al-Azhar, wakaf dan keabaulja; (2) Aligarh, Kemodernan; (3)
Syanggit, kedermawanan pengasuh; (4) Santineketdiamaian.

® Falsafah pondok yang selalu disampaikan dan afithan pada para santri jumlahnya
banyak, di antaranya seperti; "Pondok berdiri @disatlan untuk semua golongan”, "apa yang
dilihat, didengar, dirasakan dan dialami oleh sasghari-hari harus mengandung pendidikan",
"hidup sekali — hiduplah yang berarti", "berani updtak takut mati — takut mati jangan hidup —
takut hidup mati saja”, "pondok memberi kail — kdaemberi ikan", dan masih banyak lagi.
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Menurut salah seorang Pimpinan Pondok, bahwayparaperaturan yang
dijalankan adalah termasuk amal perbuatan atauagabikebiasan yang baik,
telah lama dijaga dan diteruskan yang disebut dengannah pondok®.
Menurutnya, ada sunnah pondgétiy dandhonny?® Ada yang bisa berubah dan
tidak. Sebab, keadaan dulu sama sekali berbedadasegarang. Maka, menuntut
penyesuaian. Nilai-nilai tidak bisa berubah. Papeea tidak berubah, panca
jangka, orientasi, visi dan misi, semua sama, tidiak berubah. Itu adalah nilai-
nilai dari trimurti (Idee Trimurti) yang terus dga dan dijadikan spirit. Yang
perlu diinovasi dan dikembangkan adalah kurikulumetode, pendanaaan,
infrastruktur, dan lain-lainnya. Demikian juga peran dan disiplin tiap tahun
bisa berubah sesuai konteksnya.

Nilai-nilai dan falsafah pondok, menurutnya atdasainnah pondok. Oleh
karena itu sunnah itu perlu dioperasionalisasikdeh opara santri melalui
perbuatannya agar tujuan dan sasaran pendidikecaptr Salah seorang
Pimpinan menjelaskan dalam hal ini;

Nilai itu sunnah. Sunnah itu perlu diopersionalisas dalam pola pikir dan

tingkah laku. Dalam pola pikir anak Gontonaslahatul ma'had fauqo kullil

masolih (kepentingan pondok di atas segala kepentingamya), itu sunnah.

Pondok perlu dibantu, dibela dan diperjuangkan.aRak saya baik, apa yang
saya kerjakan baik, apa yang saya capai baik, sémika hasilnya juga harus
berhasil dengan baik, itu merupakan kunci. Mengadirang pemimpin itu harus
memberiuswatun hasanafteladan yang baik).

Namun, dalam konteks disiplin, harus dibedakamaran norma dan
disiplin. Menurut pendapat Foucault, norma adalkainaa yang menyatakan nilai
bersama yang dihasilkan dengan mengacu kepadasehdiri dan kelompok.
Norma karena mengatur dan membatasi perilaku mekmkan untuk membuat
perbandingan dan membentuk tubuh yang diinginkada®g sasaran disiplin
adalah tubuh. Disiplin itu mengoreksi dan mendidiki membutuhkan
perbandingan dan pembentukan individu normal. Penjeenjadi ruang disiplin
karena di balik tembok itu sedang dilaksanakan petam individu. Praktik-

praktik dipelajari secara lebih sistemdtik.

® Qot'iy artinya tetap atau mutlak. Sedangkiwonnyartinya bisa berubah-ubah.

" Catatan 5, 27 Januari 2008.

8 Haryatmoko Etika Politik dan KekuasaarPenerbit Buku Kompas, Jakarta, 2003, hal.
231.
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Norma bukan sesuatu yang universal dan bukaratsg@jarah. Norma atau
hukum adalah produk kekuasaan (Foucault, 1968)midodapat didefinisikan
sebagai konsep-konsep yang menata tindakan manladsgan membawakan
peranan sosial dalam rangka sistem buday@edangkan norma sosial
pengertiannya konsep-konsep yang menata tindakamsi@aa dalam pergaulan
dengan sesamanya. Adapun dalam perspektif agammarfagama) didefinisikan
sebagai konsep-konsep yang menata tindakan mandsiam pergaulan
sesamanya yang bersumber pada ajaran agamanya.

Secara lebih kultural, T.O lhromi, mendefinisikaorma sebagai hal-hal
yang menurut warga masyarakatnya harus dilakukamg ya sebut pula dengan
“pola-pola budaya ideal’. Di samping itu, terdajpatia pola-pola budaya yang
nyata-nyata merupakan kebiasaan. Sebagaimana ldikétersama, bahwa orang
tidak selalu berbuat sesuai dengan patokan-patg&mag mereka akui. Sebagian
dari pola-pola yang ideal berbeda dengan perilabesarnya. Oleh karena itu,
pola-pola budaya ideal itu cenderung diperkuat dengdanya pembatasan-
pembatasan kebudaya®h.

Sedangkan "disiplin” dianalisa sebagai satu deknologi kekuasaan
masyarakat modern, sebagai kekuasaan norma. Yangadneobyek dari
teknologi ini adalah semua yang dihukum, anak-amakrid-murid, penduduk,
mereka yang terlibat di dalam produksi dan semug yeerlu dikontrol. Foucault
melukiskan perluasan praktik-praktik norma pada dabee-7 dan ke-8,
penyebarannya melalui tubuh sosial sehingga tepadnbentukan masyarakat
disipliner. Jadi, disiplin merupakan teknik dan aukt untuk menjamin tegaknya
norma atau hukum di tengah masyarakat.

Norma dalam kaca mata Gontor adalah sunnah potB&-pola budaya
ideal yang diyakini bersumber pada nilai-nilai dalsafah pondok ini yang terus
menerus berusaha ditanamkan pada diri santri.dDanber itu lahirlah peraturan-
peraturan disiplin untuk mudah dalam mengoperasikdouh dan menjamin

pengawasan terjadi. Namun, di pondok, semua haideal yang sudah sekian

° Kuntjoroningrat, et.al, Kamus Antropologi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Depdiknas, Jakarta, 1984, hal. 123

19 T.0. Ihromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya’ayasan Obor Indonesia, Jakarta,
2006, hal. 13 & 27.
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lama dipraktikan tidak semua santri dapat memaltamimenyerap sepenuhnya.
Maka, di alam pondok yang demokratis, di beberapsisp yang mempunyai
otoritas, selalu diadakan rapat dan evaluasi untakmbahas kembali
pengejawantahan norma-norma tadi dalam gerakamplidisiSebab, kekuatan
(power) dari norma-norma atau hukum-hukum akarhtgrpada gerakan-gerakan
disiplin itu (Foucault, 1977 : 184).

Secara kelembagaan, Sidang Badan Wakaf punyiasttebih tinggi dari
Pimpinan Pondok. Terdiri dari 15 orang yang merapagilihan dari sekian ratus
ribu alumni yang secara integritas dan  kapasitasnydapat
dipertanggungjawabkan. Mereka bersidang dua kalandasetahun. Selain
mendengarkan laporan pertanggungjawaban dari PampiRondok secara
menyeluruh, dalam sidang itu pula menjadi arenaiasi dan evaluasi suatu
produk hukum. Sebagaimana sebuah produk hukum gieadgrkan pada sidang
pada awal tahun 2000-an bahwa hukuman badang) (fieilai saat itu dihapus.

Sebagai penerima mandat, Pimpinan Pondok, bejkana
mensosialisasikan dan menjalankan keputusan tdrskhtiingkat lembaga dan
organisasi di dalam pondok. Namun kontestasi argara aktor dalam sidang
jarang terjadi, ini disebabkan karena lebih bangesukan dan informasi dari
satu pihak, yakni Pimpinan Pondok yang juga adaapgota badan wakaf.
Masukan dan informasi tersebutlah yang menjadi mahduk evaluasi melalui
tanggapan-tanggapan dan masukan-masukan yang dikampleh para anggota
sidang. Anggota Badan Wakaf sangat percaya pendé Penpinan Pondok dan
tidak banyak terlibat dalam urusan keseharian ponBo antara angota-anggota
mereka, mayoritas mereka tinggal di pondok di p@rdok.

Beberapa produk aturan-aturan dan hukum yanghsbaalaku selalu
mengalami perubahan-perubahan dan inovasi-ino®&i. aturan atau hukum
yang lebih luas diputuskan oleh Badan Wakaf, madeutan hukum itu telah
tetap dan mengikat semstakeholderpondok untuk mematuhinya. Sedangkan
beberapa produk hukum teknis yang skalanya lebifl, ggara santri senior yang
saat itu menjadi pengurus diberi otoritas untuk gesaluasi, mengkrompomikan,
menginisiasi, dalam suatu musyawarah kerja di akhinn.
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Dalam sidang itu siswa kelas lima KMI itu membals#snua produk
peraturan dan anggaran-anggaran dasar serta ramgfiat keorganisasian, baik
OPPM maupun Kepramukaan. Peraturan-peraturan yelap tdibukukan dan
dimiliki oleh seluruh siswa sebagai anggota orgasiigi setiap tahunnya berubah
dan mengalami perbaikan. Muker tersebut bergunaikumbenyempurnakan
pendidikan dan pengajaran yang akan diadakan @dmen tmendatang. Kenapa
diadakan oleh kelas yang tertinggi saja? Kareng yaemimpin organisasi pada

saat itu adalah siswa-siswa kelas lima KMI.

‘ o ¥ g

Suasana musyawarah kerja organisasi pelajar yéaldgian oleh siswa kelas lima
Sumber : kantor sekretariat pondok

Semua siswa kelas lima yang berjumlah kurang |80 siswa ini
mengadakan sidang siang dan malam selama tigaDikmksanakan pada bulan
puasa Ramadhan. Semua siswa kelas lima, baik yarlgkb sebagai aparat
maupun tidak, semua punya hak suara yang sama.aSerenjadi aktor-aktor
yang saling berargumen terhadap suatu produk hukDak jarang terjadi
misundestandingantara mereka. Oleh karena itu dalam sidang selidumani
oleh seorang guru dari kantor pengasuhan santrkunendampingi.

Semua siswa-siswa senior diberi hak dan kewenangark mengkonsep
dan menggodok peraturan dan disiplin. Dengan mussaw kerja tersebut
mereka membuat suatu produk hukum yang disepa&etaima untuk ditaati dan

dipatuhi bersama pula.
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Sebagai contoh, pada tahun 2005, karena kewendiagaan pengajaran
sangat luas. Maka, diperlukan suatu bagian terseandiuk mengurusi urusan
kegiatan dan ibadah di Masjid, yang sebelumnya memmenjadi domain
wilayah kuasa bagian pengajaran. Lalu diputuskap&hbentukan suatu bagian
yang khusus untuk mengurusi kegiatan ibadah ddergiapan di Masjid yang
disebut dengan bagidra'mirul Masjid

Selain itu, musyawarah kerja juga dilaksanakan pl pengurus asrama
dan para pembantunya yang terdiri dari siswa-sikglas Empat. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan Muharram. Hasilnya kemudidrawa dan dikonsultasikan
kepada Staf Pengasuhan Santri. Jika ada aturarylagubaik dan manfaat untuk
diterapkan maka akan disahkan dan selanjutnyadikasialisasikan.

Dengan demikian, model relasi kuasa di pondokh&&in sangat cair.
Kekuasaan tidak tersentralisasi di tangan PimpPandok atau Kyai saja. Tapi
kekuasaan tersebut tersebar pada aktor-aktor yendgitpara santri dan guru
yakni dengan diberi keleluasaan untuk mengevaluasgngkompromikan,
menginisiasi dan mendiskusikan suatu produk hukdau geraturan. Terjadi
dialektika dan konstestasi.

Adapun beberapa peraturan disiplin lainnya yadagk tercantum dalam
buku organisasi AD & ART organisasi tentu lebih yein Karena konteksnya
lebih spesifik pada kegiatan organisasi setiapnariSecara teknik dan metode,
penegakan disiplin di pondok mempunyai standar agienal pelaksanaannya
(SOP). Semua ragam kegiatan ada SOPnya, sebadmdamang punya otoritas
tertinggi dalam mengasuh dan membina santri, bagij@ngasuhan
bertanggungjawab terhadap perubahan-perubahan SOP.

Dalam menjalankan disiplin di pondok, niatnya hagama. Pertemuan seperti ini
perlu. Gunanya untuk menyamakan persepsi dan p@ndisdengan baik.
Semuanya dilakukan berdasarkan standar operaspmiaksanaan atau SOP.
Disiplin di sini mempunyai tujuan yaitu kebersamadalam berdisiplin.
Menenggang satu sama lain. Setiap orang punyadrakugas. Santri punya hak
dan tugas, guru pun demikian pula. Allah SWT jugaya hak yang harus kita
penuhi. Sesama manusia juga ada hak-hak yang kiaupenuhi. Bagaimaan
menenggang antara tugas dan hak masing-masinguerse

11 Catatan tentang pidato Pimpinan Pondok pada panaarujian tulis pertengahan
tahun 2008.
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Maka kalau ada yang bertanya apa saja undangignging berlaku di
Gontor, sulit untuk menjawabnya, karena tidak addang-undang yang tertulis
dan dibaca oleh penghuni dan pengunjungnya. Untwnjaga ketertiban,
ketentraman, dan keamanan semua siswa, Gontor mgaipperaturan yang
letaknya ada di "dlomir" atau hati nurani. Apalidamenyatakan tak baik, maka
itulah sunnah pondok yang dimaksud. Seballomir" seseorang tidak pernah
menyesatkan. Secara lebih lanjut, seorang Pimpmamelaskan bahwa perasaan
itu dapat lahir melalui proses penanaman jiwa kapesnan yang sejak awal
memang selalu ditanamkan pada diri santri setiagkadempatan.

Penanaman jiwa kepesantrenan. Jiwa, pandangan, jadda, gaya hidup di
pondok modern. Jiwa adalah berupa akidah tentasgphilalam pribadi mereka
atau bisa dikatakan motivasi diri. Pandangan adzdah melihat dunia ini. Jalan
adalah jalan yang ditempuhnya pendidikan moral atidek. Sedangkan, pola
hidup seperti bersaudara, sederhana dsb. Gaya rsdpprti inilah yang
ditanamkan di Gontor. Maka, kalau di Gontor adagydergaya lain, akan
menjadi sorotan. Ada penanaman seperti itu. Misalkanah saya dekat Masjid,
lalu saya ingin merayakan ulang tahun pake gelpae kembang api dil. akan
menjadi pembicaraan semua orang. Ini masalahnyan&asemua sudah menjadi
pola, satu paket. Masing-masing itu ada disifflin.

3.2. Teknik Penyeragaman

Udhuluu fi Gontor kaaffah ...!!
(Masuklah Kamu sekalian ke Gontor secara total)

Di sisi lain gedung baru, sebelah kanannya lagiajeat tulisan dalam
bahasa Arab yang artinya "masuklah kamu sekaliardddam pondok secara
total™™. Secara total berarti dengan segenap jiwa damyagMaksudnya, tidak
setengah-setengah. Untuk masuk secara total, is hagngenal betul bagaimana
pondok yang akan didiaminya. Harus familiar dengahidupan dan budaya
dengan segala macam antribut-antributnya. Memalsagala peraturan dan
undang-undang yang diterapkan di pondok. Sehinggaya sudah tidak asing
dan merasa menjadi bagian dari anggota masyarakabg.

Sejak dini mereka sudah diarahkan untuk memahana aguan

sebenarnya masuk ke Gontor. Tidak seperti di pesatdin, Gontor punya nilai

'2 Catatan 15, 9/2/2008.
13 Tulisannya berbunyudhuluu fi Gontor kaaffah!".
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dan falsafah yang terpelihara turun temurun. Kedita tulisan besar terpampang
yang berbunyi "Ke Gontor apa yang kau cari?". Makan terbetik dalam hati
siswa, apa sebenarnya yang akan dicari di GongakSwal, niat atau motivasi;
untuk apa datang ke pondok, kenapa jauh-jauh ratand untuk jadi santri,
memang sudah ditekankan. Pada saat pggcho-testpertanyaan tersebut di atas
selalu ditanyakan. Dari sekian ribu calon siswayajsannya macam-maca
Ada yang ingin memperdalam belajar agama, ada yajig menjadi ulama, ada
yang ingin menguasai bahasa Arab, dan lain-lairmiNg sebagian besar oleh
kakak-kakak santri dan pembimbingnya, mengajari mi@mgarahkan para calon
santri untuk menjawab; mencari pendidikan dan penga.

Maka diadakanlah masa orientasi atau pekan pegerthlpondok yang
dikenal dengan "Khutbatul ‘Ars¥ Oleh karena latar belakang santri, motivasi,
dan orientasinya masuk Gontor yang bermacam-madkaka perlu dibenahi dan
ditertibkan serta diselaraskan. Tujuannya pekarkgo@lan "Khutbatul 'Arsy
agar santri tidak salah niat dan tidak salah tujlmmen tersebut sangat penting
dalam rangka penyamaan persepsi seluruh warga kokbosusnya yang baru
menjadi santri.

Rangkaian acara dimulai dengan upacara Apel Tahuhanana seluruh
warga pondok; seluruh santri, guru-guru, keluarga plara Pimpinan, berkumpul
di lapangan untuk upacara apel. Pimpinan menyarapajidato dan ditutup
dengan aneka ragam pertunjukan dan atraksi dari.garogram ini wajib diikuti
oleh semua warga pondok, termasuk utusan-utusarPdadok Cabang. Tidak
boleh satupun ada yang absen. Biasanya selesaarapddanjutkan dengan
parade barisan tiap-tiap daerah dan aneka pertamjséni. Kemeriahan acara ini

juga disaksikan oleh masyarakat sekitar yang datusias dan gembira atas

4 Ujian seleksi masuk pondok dibuka setiap tahunaajdaru. Ujian berupa lisan dan
tulisan. Materi ujian lisan berupa tes psikologgacéan Al Qur'an, dan ibadadpuliyah &
amaliyah Sedangkan ujian tulis berupa materi Dikte Arabh#&sa Indonesia dan Berhitung (al
Jabar). Karena perbedaan kalender tahun ajarara ojen dibuat dua gelombang. Gelombang
pertama bagi yang daftar setelah kelulusan di aekomum. Gelombang kedua bagi mereka yang
belum lulus di gelombang pertama dan baru menddftaulan Syawwal (awal tahun ajaran baru
di Gontor). Setiap tahunnya tak kurang dari 4.0B0 siswa dari penjuru tanah air dan luar negeri
mengikuti ujian seleksi masuk pondok.

5 "Khutbatul 'Arsy" dalam bahasa Indonesia Pidatmg§asana. Di mana dalam
kesempatan tersebut Pimpinan Pondok berpidatorbgga selama 2 — 3 hari, menyampaikan
segala hal mengenai pondok dan kepondokmoderndapdin seluruh santri dan guru. Di situlah
momen perpeloncoan bagi seluruh santri, guru ddrasiswa.
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eksistensi Pesantren Gontor. Menurut pendapat satahPimpinan, momen apel
tahunan dan pekan perkenalan (PKA) adalah jug&ustiow of forces.

Acara kemudian dilanjutkan dengan pidato layaknyduah pidato
kenegaraan atau pidato kerajaan. Pimpinan atauaBemgPondok berpidato
selama dua hari secara maraton. Berbagai macadisaahpaikan, termasuk visi,
misi, nilai dan pendidikan di alam Gontor. Hal-hptinsipiil di pondok
disampaikan dengan penekanan-penekanan di setiyalhgang penting, supaya
santri dan guru tidak salah persepsi. Beberapapd#rangan pondok dan program
ke depan juga termasuk menjadi materi yang disdmpaiSampai kepada
wawasan dan informasi baik nasional maupun dumagrBm kegiatan tersebut

tergambar dalam tulisan seorang budayawan;

Emha Ainun Nadjib, yang juga pernah "nyantri di @oh pernah memberi
kesaksian dengan menganalogkan pelaksanaan digipiantren ini dengan
sebuah camp yang ketat, padepokan shaolin dengan disiplin tketang
menggelinding total sistemik. Pada awal semesthu(t ajaran), sang kyai
berpidato 56 jam non-stop hanya dangan diselingit sésan makan. Disusul
dengan tengko (teng komando), saat para pemukai sdintkamar-kamar
pemondokan memaparkan juklak dan juknis secara.li$ak ada peraturan
tertulis, dan peraturan itu harus diproses menfatjian kualitas kesadaran,
pikiran dan nurani®

o\ H;a""!

‘ [ ‘ .';’\v. N
Chigggapal Sunia @illal, 9

Baliho acara ape.I aﬁU an di Iangan hijau Pesa@ontor
Sumber : kantor sekretariat pondok

¥ Emha Ainun Nadji, Slilit Sang Kyai, Mizan, 1992.
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Apa yang dilakukan oleh Gontor dengan berbagameremomen tadi
adalah usaha teknik penyeragaman dalam mekaniskoadaan yang dilakukan
agar mudah tercapai tujuan dan sasarannya. Telag&ilmana menyeragamkan
persepsi tentang Gontor akan mendisiplinkan pdta pantri. Dari disiplin pola
pikir nanti akan melahirkan sikap dan tindakan. Blakntuk mendisiplinkan pola
sikap dan tingkah laku santri, perlu didisiplinkeamlebih dahulu pola pikirnya.
Teknik penyeragaman ini adalah salah satu di amerak dan mekanisme untuk
mencapai tujuan atau sasaran kekuasaan, yakrpjinlisnorma, pengelompokan
identitas, penyeragaman, dan pengawdsan

Menurut Foucault, di mana tempat berlangsungng&u&saan juga
menjadi tempat pembentukan pengetahuan. Demikiabaliseya, semua
pengetahuan memungkinkan dan menjamin beroperasihkgkuasaan.
Pengetahuan dan kekuasan itu satu kesatuan, dan adh suatu waktu yang
mengimpikan bahwa pengetahuan akan bergantung lpggidasaan, itu adalah
tindakan manusia yang terus hidup dalam khayalaieklah mungkin bahwa
kekuasan bekerja tanpa pengetahuan, begitu pulatahiu pengetahuan tidak
menimbulkan kekuasadf.

Maka, dalam arena kegiatan pekan perkenalan mleanp gambaran
bagaimana kekuasaan dan pengetahuan sama-samga.békepinan Pondok
berpidato di depan seluruh santri dan guru selaajabn nonstop untuk
menyampaikan tentang pengalaman, disiplin dan wawaspa yang dilakukan
bukan berdasar legitimasi yang ditetapkan, tapi upegtan metode-metode
penundukan yang melalui banyak tahap (Foucault 1986). Dengan metode-
metodenya, ia mampu berpidato dan berusaha memyekag pola pikir seluruh
warga pondok dalam rangka menyamakan persepsi.atéegitersebut adalah
gambaran bagaimana kekuasaan memaksakan diri taenpderi kesan bahwa ia
datang dari subyek tertentu, sebagaimana pengetdbelerja dalam kekuasan.
Karena kriteria keilmiahan seakan-akan mandirigddap subyek. Padahal, klaim

ini merupakan bagian dari strategi kekuasaan.

" Haryatmoko, 2004, hal. 230.
8 M. Foucault, Colin Gordon ed. bypwer/KnowledgeHarvester Press, US., 1980, hal.
52.
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Foucault mendefinisikan strategi kekuasaan sebgagag melekat pada
kehendak untuk mengetahui. Melalui wacana, kehendatuk mengetahui
terumus dalam pengetahuan. Bahasa menjadi alatk umtengartikulasikan
kekuasaan pada saat kekuasaan harus mengambik bgenigetahuan, karena
iImu-ilmu terumus dalam bentuk pernyataan-pernyatd®acana semacam ini
dianggap mempunyai otoritas. Jalinan hubungan antara pikiran, bahasa,
pengetahuan, dan tindakan disebut Foucault sebagéiik diskursif, yang
artinya, kehidupan sosial terdiri dari aktivitagtaikas yang dipromosikan oleh
wacana-wacana.

Di antara wacana-wacana yang dipromosikan sasdalah kebanggaan
(pride) menjadi bagian dari Gontor. Dengan kebess@ dan keberhasilan
alumni-alumninya, diharapkan para santri dan gumwajmengafirmasi segala
ajaran dan disiplin pondok. Namun tidak selalu bgedb macam obsesi tubuh dan
fetisisme tubuh dalam kehidupan masa kini adalalorfeena yang dikonstruksi
secara diskursif. Menurut Gidden, bahwa secaraudhkobsesi dan fetisisme
tubuh itu adalah simptomatik dari refleksivitds.

Dalam proses refleksivitas menurutnya adalah aersgcara rutin seorang
beradaptasi dengan kesadarannya tentang apa ydaggseerjadi; membentuk
self suatu identitas, agar sesuai dengan kondisi &em, tak harus begitu esok.
Sebagaiagency manusia memiliki kemampuan refleksivitas untuknmmaitor
situasi-situasi yang dihadapinya dan memerhitungkamsekuensi-konsekuensi
dari perbagai tindakan-tindakan yang dilakukamglaimaupun orang lain.

Dalam memonitor situasi, pelaku tindakan dipeagamnleh dua level
kesadaran; discursive consciousness/akni kemampuan manusia untuk
memberikan justifikasi dan rasionalisasi terhada@-@pa yang dilakukan dirinya
maupun orang lain; dapractical consciousnesgaitu seperangkat pengetahuan
secara implicit dapat seseorang gunakan untuknoeki di dalam situasi yang
dihadapinya. Namun ada dimensi lain secara tiddirsamemengaruhi tindakan,

disebut Gidden sebagdihe unconsious”Kesadaran model ini identik dengan

9 Haryatmoko, 2004, hal. 225 — 226.
0 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial — dari Fungsionalismkingga
PostModernismeYayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2009, hal. 253.
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istilah dlomir (sanubari) sebagai suatu kesadaran untuk mensiapse of trusdi
dalam interaksinya dengan orang I&in.

Dalam teori wacananya, Foucault mengatakan, baimdi&idu sangat
ditentukan oleh wacana-wacana. Wacana adalah eapskio, mengetahui, dan
mengatakan. Memiliki suatu wacana adalah satu-gatoara mengetahui tentang
realitas; satu-satunya alasan yang dapat dipikirkiam dikatakan adalah
menggunakan suatu wacana tertentu. Karena siswa-sidipaksa untuk
mengetahui dengan menggunakan wacana, maka wadanananerapkan
kekuasaan pada mereka. Siapa mereka — apa yan§amakerkan, apa yang
mereka ketahui, dan apa yang mereka katakan —diiksooleh berbagai wacana
yang mereka hadapi dan gunakan.

Di antara hal-hal prinsip pengetahuan (knowledge)gydisampaikan oleh
Pimpinan Pondok yaitu bahwa pada prinsipnya, stawsdok adalah wakaf.
Artinya, pondok pesantren ini tidak dimiliki atagma pribadi atau keluarga
tertentu. lkrar wakaf telah ditandatangani olehappendiri pondok pada tahun
19583 Dengan demikian, semua keturunan dari pihak kgtusecara turun
temurun tidak bisa mengklaim kalau pondok ini aldatalik keluarga. Sedangkan
pada pelaksanaannya, wakaf diberikan kepada ydmgviai misi pondok. Siapa
saja dari alumni dan keluarga pondok yang mampugheati sunnali, nilai
dan disiplin pondok bisa menjadi anggota badan fvaledu dibentuklah yayasan
wakaf yang anggotanya tidak boleh menggantungkalupniya dari pondok.
Sedangkan terminologi keluarga pondok adalah meyakg langsung membantu
pondok, atau mereka yang terlibat langsung di pkmdeskipun tidak keturunan
langsung dari para pendirinya. Pondok berkewajiibemerhatikan kesejahteraan
dan kehidupan mereka.

Kenapa pula status pondok harus diwakafkan? Sudalyak pondok
pesantren setelah wafat kyainya, pondok tersebutjadie rebutan dan fitnah

I Tony Rudyansjahekuasaan, Sejarah, dan Tindakan : Sebuah kajiatatg lanskap
budaya Rajawali Press, Jakarta, 2009, hal. 32 — 33.

2 pip Jones (2009), hal. 202 — 204.

23 Wakaf artinya sesuatu benda yang diamalkan (tdmeigunan, dan sebagainya) untuk
kemakmuran agama Islam seperti tanah untuk Masp#tplah, madrasah dan lain-lain. Ikrar
wakaf ditandatangani oleh para pendiri pondok (Uriih dan diserahterimakan pada nadzir
(penerima wakaf) yang ditunjuk Trimurti.

4 Sunnah adalah suatu amal perbuatan yang baik tgang menerus diamalkan dan
diajarkan.
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antara keturunannya. Sebab, pemahaman keluargalégrimilai dan misi pondok
sangat beragam. Begitu pula idealisme keturunankatiaiarga belum tentu sesuai
dengan pondok. Maka banyak pesantren yang tidd&Hzar lama, seumur dengan
masa hidup kyainya. Tidak demikian Gontor. Di aaté&sjuan lainnya adalah
memisahkan antara hak milik pondok dan pribadi. Dex@nghindariconflict of
interest Semua kegiatan didasari atas niat untuk memajp&adok.

Dalam berbagai kesempatan, Pimpinan Pondok, terrsgatang-ulang
kembali hal-hal prinsip tersebut sekaligus dengamtah-contoh nyata di
lapangan. Baik secara langsung kepada santri s@peélid acar&hutbatul 'Arsy
maupun secara tidak langsung melalui guru-guru startri-santri senior pada
even-even tertentu. Para guru (Ustadz) juga secaira berkumpul pada hari
Kamis siang. Acara "kamisan" berisi penyamaan psisdan langkah serta
evaluasi seminggu ke belakang dan penyampaiangmole depan. Tidak jarang
guru-guru yang melanggar juga langsung ditegur di&genai sangsi hukuman
seperti yang dialami oleh seorang guru yang ditegur dihukum karena tidak
masuk kelas disebabkan ketiduran. la dipanggildisuruh berdiri di tempatnya. Setelah
ditanya dan tidak bisa memberi alasan jelas, Direkienjatuhkan sangsi tidak boleh
mengajar selama seminggu. Sebagai gantinya, iaggadituuntuk berjaga di kantor
pimpinan® Di antara kesalahan-kesalahan yang dilakukan gada pmumnya adalah
tidak masuk mengajar dengan berbagai alasan, tidakbuat persiapan mengajar
('dad), datang ke tempat mengajar tidak tepat wakt@aktichenguasai materi dan lain
sebagainya.

Selain acara Kamisan, setiap hari juga dilaksanakalat Magrib
berjama'ah yang dipimpin langsung oleh bapak Permgablsai berjama'ah
biasanya memberi semacam ceramah yang berisi wawasagalaman, nilai dan
informasi. Pada saat yang sama pemahaman terhddagan sunnah pondok
juga disampaikan. Sehingga momen tersebut jugaadieémgchargeable"untuk
memompa kembali semangat guru-guru sebagai pembtarha pengasuh dalam
mendidik santri. Jika pada suatu saat Pimpinan aiemgan, maka ia akan
menunjuk salah seorang guru senior untuk memimpim memberi ceramah di

depan para jama'ah yang terdiri dari guru-guru.

% Catatan 2, 24 Januari 2008.
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Prinsip-prinsip seperti yang telah dikemukan adajahg menjadi ciri
khas Gontor. Pimpinan Pondok beserta para pembantuwdalam setiap
kesempatan berusaha mentransformasikan nilaidalaiajaran tersebut berulang-
ulang, baik pada santri, guru, dan keluarga. Deamnlkh usaha-usaha untuk
menyamakan persepsi. Meskipun dengan materi yang,dalak bosan-bosannya
disampaikan ratusan kali sampai menghujam di baalam sadar mereka.
"Ngomong keikhlasan harus berkali-kali. Meskipura &hja yang tidak disiplin
dan tidak paham. Di dunia manapun akan ada seperfiidak pernah selesai,"
ungkap Pimpinan PonddR.Di lain kesempatan beliau berujar "ltulah mengapa
kita harus bicara keikhlasan seribu kali. Bicargjyaagan seribu kali. Karena
kadang-kadang idealisme seseorang naik turn."

Teknik penyeragaman sebagai santri Gontor yangs kimi bersifat
menyeluruh. Tak seorang pun santri yang merastanaéwakan di Gontor. Baik
itu anak pejabat, anak Kyai bahkan anak Presidkalipan, jika masuk Gontor
dan melanggar ia akan tetap dikenai sangsi sesuanayang berlaku. Pernyataan
tersebut kerap diucapkan oleh bapak Pengasuh Patalain pidato di hadapan
santri-santrinya. Pesantren dengan gaya-gaya feadah lama ditinggalkan oleh
Gontor. Tradisi mengistimewakan anak Kyai sudaakisamannya lagf Namun
sosok Kyai atau Pengasuh Pondok, tetap menjadiatéigiur dan panutan. Tapi
tidak untuk fanatisme dan pengkultusan.

Seperti Fauzi, siswa dari Jakarta, sejak pertariariesuk menjadi siswa
baru, ia harus mengisi surat kesediaan patuh danptda semua aturan dan
disiplin di pondok. Begitu pula wali santrinya, reka harus bersedia
menandatangani surat penyerahan tanggungjawab dileragiak dan menerima
segala kebijakan dari pondok. Jika tidak bersedakamdipersilahkan untuk
membawa anaknya kembali pulang ke rumah. Berbedgadedengan tradisi
lama "nyantri* di Jawa pada umumnya yang cukup naswabgula dan teh atau
sekedarnya yang diserahkan pada Kyai sebagai syanak menimba ilmu dan

berguru padanya.

%6 Catatan 5, 27 Januari 2008.

%" Catatan 16, 2 Februari 2008.

% Dj dunia pesantren, sudah lazim tradisi untuk rhengati anak dan keluarga Kyai
sebagaimana menghormati Kyainya sendiri. Demi umbgkidapat keberkahdngalap berkah"
dan manfaat dari ilmunya.
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Para masa adaptasi, seorang santri baru mendapatige khusus.
Penyesuaian diri dengan hidup yang serba disigjaksmulai bangun tidur
hingga tidur kembali, tidaklah mudah. Oleh karetg anak-anak baru sengaja
dipisah tempat tinggalnya dari anak-anak lama daéarathg terjalin kontak
langsung. Semua juklak kegiatan dan aturan-atusaplid hanya dibacakan pada
awal tahun untuk difahami dan diresapi. Selebitthipaaktikan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebab peraturan-peraturan tersebalh telenjadi pola hidup yang
sama-sama dijalankan dalam sistem kehidupan di gbon8eperti; kewajiban
bercakap dalam bahasa Arab dan Inggris. Para dasntni diberi waktu empat
bulan batas toleransi untuk dapat bercakap dalaen ldihasa asing tersebut.
Ketahuan bercakap bahasa Indonesia setelah itu akkenai hukuman,
sedangkan yang bercakap bahasa daerah hukumabityadeat lagi.

Meskipun demikian, sebagaimana yang dirasakans#erang santri baru
yang bernama Azis dari Pasuruan, aturan-aturamlidisiersebut lambat laun
tidak lagi menjadi beban pikiran baginya tapi maiaénjadi medium latihan dan
perbaikan moral bagi dirinya. Begitulah idealnyaskipun masih ada saja santri
yang melanggar peraturan tersebut. Sebagaimanakgagan dan kondisi yang
digambarkan oleh Lance Castle dalam laporannya,

Kebebasan berlebihan tidak ada. Pengabsenan akeladikelas. Anak-anak
tidak boleh keluar malam hari. Solat berjama‘ah fitagvajib. Pelanggaran
seperti bicara bahasa Indonesia dihukum dengan apengtau dengan botak.
Menentang guru berarti diusir. Sebenarnya kelimgtanagak mudah diusir.
Contohnya pada tahun 1964 ada lima orang anakrdiasena mengorganisir
protes karena lauk pauk makan
Di lain pihak, pesantren sebagai lembaga pendiddgama Islam, telah
banyak diringankan oleh lembaga produksi kekuasaapengetahuan yang
dahsyat ini. Agama tidak bisa terlepas dari mekaaiglan teknik kekuasaan
normatif dan disipliner. Agama mengatur individindaasyarakat melalui teknik
penyeragaman baik perilaku, bahasa, pakaian, mardjusm Dengan teknik ini

akan dihasilkan identitas, yang akan memudahkandapaitkan kepatuhan dari

9 Di tahun 1969 juga terjadi peristiva protes yaimabilisasi oleh para santri senior.
Protes ini bermuatan politis. Mereka ingin melemgge Pimpinan dan memaksakan pondok
dengan suatu aliran ormas tertentu. Namun karesiplididan sunnah pondok yang sudah kuat
serta ketegasan Pimpinan Pondok, gelombang pratesbut dapat ditangani. Tercatat lebih dari
500 santri dipulangkan dalam peristiwa ini. Sedamgkantri-santri yang terbukti tidak terlibat
dipanggil kembali.
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pemeluknya. Teknik penyeragaman juga berfungsi kumhenafikkan mereka
yang bukan pengikuf.

Kehidupan di Gontor secara otomatis juga dijdtemdasarkan ajaran-
ajaran dan aturan agama. Seperti contoh, penyeesgacara berpakaian
membuahkan identitas yang jelas dan memudahkanapeasgn. Bukan atas
nama pengawasan seragam itu dianjurkan, tapi ukéldaikan pemakai dan
sesamanya. Seragam memberi status sosial yanglgrigan semua privilisenya.
Demikian juga penyeragaman dalam rambut dan palsaatri, disamping untuk
kebaikan dan kerapian santri, tapi juga membuah#fantitas yang jelas, santri
Gontor, dan memudahkan pengawasan. Penyeragaman hhya mengenai

pakaian, tetapi juga wacana, bahkan sampai perbarakn kata yang dipakai.

3.3 Pola Distribusi dan Rekrutmen
"Patah tumbuh hilang berganti”

Pesantren Gontor adalah pesantren modern yantpldileecara modern
pula. Di antara ciri-ciri modern yang pernah disaikgn oleh Pengasuh Pondok
adalah disiplin. Seluruh warga pondok; santri, gleluarga pondok dan kyai,
semua hidup berdisiplin.

Pimpinan Pondok atau Kyai adalah sentral figugi bseluruh warga
pondok yang mengatur seluruh ritme dan dinamikadckgtan di pondok. Model
kepemimpinan pesantren tradisional yang masih aesiik tentu tidak bisa
diterapkan di pondok ini. Pesantren yang dihunihletari 4.000 orang santri,
semuanya yang harus tinggal di dalam asrama. Badtegi yang yang efektif
untuk mengelola sedemikian banyak orang dengaragaripermasalahannya.

Distribusi kekuasaan adalah salah satu ciri kesmah. Desentralisasi
kewenangan dan tugas semuanya adalah otoritasrimpiondok. Mereka (para
Pimpinan) yang mengatur strategi sedangkan lemlesgbaga dan organisasi-
organisasi di bawahnya sebagai pelaksana. Relasi-leuasa antara Pimpinan
dengan para aparatur pun terjadi begitu cair. $ghinefek-efek kekuasan

% Haryatmoko, 2004, hal. 230.

Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP UI, 2009 Universitas Indonesia



61

menghasilkan sesuatu yang riil, stabilitas pondajaga, santri-santri dan guru-
guru juga produktif dengan tugas masing-masing.

Dalam bukunyaDiscipline and Punish Foucault, membuat daftar
sejumlah teknik-teknik atau pokok-pokok yang meirtifasi mudahnya
mekanisme kekuasaan (mechanism of power) berjdang terutama adalah
tempat atau ruang pendisiplinan yang terorganesiai khusus. Dimulai dengan
pokok pemagaran atau pengelompokan, di mana siswa-gli tempatkan ke
dalam beberapa ruang-ruang yang terlembaga (itistial spaces).

Di Gontor, penempatan-penempatan dan pengelomgu@yelompokan
siswa sangat penting dan diutamakan. Sejak mulaukjanasing-masing telah
dikelompokan sesuai dengan kualifikasi dan stastirdar kepengasuhan yang
ada di Gontor. Langkah demikian diutamakan untukncipgakan lingkungan
yang kondusif dalam pendidikan alboarding school Selain itu untuk
memudahkan dalam pengawasan dan pengkondisiant(oant)).

a. Sighor, Semi Kibar dan Kibar

Dalam pembagian asrama, faktor umur siswa menpatokan. Bagi
mereka yang baru lulus Sekolah Dasar (11 — 13 jameneka menempati asrama
Sighor (kategori kecil). Bagi yang lulus SD atau SMP (145) yang kelihatan
postur tubuhnya agak besar mereka ditempatkanradmassemkKibar (kategori
semi besar). Sedangkan yang lulus SMP/SMA (16 at&s) akan ditempatkan di
asramaKibar (kategori besar). Namun dalam setahun terakhjrjumnlah santri
barusighorlebih banyak daripadabar.

Secara psikologis, pengendalian dan pengatueda pnasing-masing
asrama juga berbeda-beda. Di asraighor baru, misalkan, menurut keterangan
salah satu pengurus rayonnya,

Dari segi umur mereka masih jauh dari dewasa. Kell@m baru lulus Sekolah
Dasar. Jadi, untuk memahamkan mereka terhadadimlisign peraturan pondok
tidak cukup hanya sekali. Para pengurus asrama maenyampaikan berkali-kali.
Meskipun saat ini tugas mereka tidak seberat daktuvawal-awal mereka baru
masuk pondok (kini sudah berjalan tiga bulan). Bajpe bulan ini mereka telah
melewati proses pendisiplinan yang ketat. Syukurylatiga orang siswa yang
tidak kuat. Itupun, karena memang pantas dipulamgisbab, telah melakukan
pelanggaran berat yaitu mencuri.

Meskipun begitu banyak pelanggaran-pelanggaran hmesiam level ringan,

seperti; tidak salam ketika masuk kamar, cand&«&ebiadah, tidak pakai papan
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nama, dan lainnya. Para pengurus, kita saling nebagisuntuk tidak boleh lengah
untuk selalu mengawasi dan memperhatikan anggaté@sfaab ada kesempatan
sedikit saja, mereka sudah berlaku seenaknya. Mukhmereka masih belum
dewasa dalam berpikir. Selain daripada itu, ketatdisiplin ini sengaja agar
mereka faham berdisiplin dan dasar-dasarnya dinpesauntuk selalu menghargai
waktu dan peraturan ketika nanti sudah menjadi &mak>

Lain di asrama sighor lain lagi di Kibar. Ahmadpsang santri kelas lima
asal Ponorogo, pengurus di rayon Kibar menjelaskan;

Umumnya mereka sudah sudah mengerti dan faham rhadksu disiplin itu
sendiri. Mereka sudah berpikir dewasa. Mungkin aga#ikit berbeda dengan
rayon sighor. Pada dasarnya seorang pengurus astiakiBar memposisikan
dirinya di hadapan anggota tidak sebagai yang sodmnerintah saja. Tapi juga
sebagauswaliqudwah(contoh) bagi anggotanya. la memerintah anggotanyak
jaga kebersihan dan membuang sampah pada tempistegadi seorang pengurus
tidak hanya memerintah hal demikian. la juga hamsmberi contoh pada
anggotanya bagaimana menjaga kebersihan dan megbsampah pada
tempatnya. Sesuai dengan arahan dan nilai yangadilean dalam dirinya.
"apakah kamu menyuruh orang untuk berbuat baik,asgkdlan kamu lupa
melakukannya, apakah kamu tidak berpiki(&'Qur'an)®.

Demikianlah salah satu contoh perbedaan polebpe@an dan pengaturan
antara anggota asrank#bar dan sighor. Persepsi disiplin yang ditanamkan di
asrama kibar jauh lebih mudah daripada yang dikamapdi sighor. Namun
demikian beban moral bagi para pengurus di asratex kuga besar. Karena
mereka dituntut tidak hanya memerintah saja tagaimana berusaha menjadi
model bagi para anggotanya. Sebab sebagian beggotanya bisa jadi setara
dengan umur mereka. Sedangkan yang s$dpair, kondisinya lebih mendekati
kepada kibar, sebab mereka kebanyakan sudah tamatan sekolgfkattin
menengah. Untuk relasi-relasi kuasa yang terjathranpengurus dan anggota

akan dibicarakan di bab selanjutnya.

b. Santri baru dan Santri lama
Selama menjadi anak baru, Zaki Mubarok, Acehalgelberusaha
mengadaptasikan dengan lingkungan barunya. Tidek tak ia harus berlari-
lari terburu-buru waktu, diberdirikan karena tertzaty dimarah-marabhi jika salah.
la memang merasa dipaksa, tapi ia bisa menerin#dakedtu. la bersyukur dapat
melalui semuanya. Dalam pikirannya, di luar belentd ia dapat berdisiplin

31 Catatan 19, 13/2/2008.
%2 Catatan 3, 25/1/2008.
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seperti saat ini. la lebih tidak bebas daripadaabebebebas-bebasnya. la
menyadari bahwa masanya saat ini memang butuh wesga dan arahan ke arah
yang benar, walaupun dengan paksaan dan tekandab,Seenurut kamus

pondok, semua disiplin yang dilakukan baik keras Hatatnya adalah semua

untuk mendidik.

Mekanisme penerapan disiplin di asrama baru, byasaengan gaya keras dan
tanpa kompromi. Dengan maksud anak supaya menamitpatuh. Beberapa
kesempatan sering dipergunakan pengurus rayon um&rkahamkan pada anak
baru satu persatu aturan yang bagi mereka baruasiag. Di antaranya adalah
dengan mahkamah atau sidang. Jika seseorang ketahelanggar salah satu
aturan atau disiplin, baik itu keamanan maupun $mhe akan dilaporkan dan
masuk sidang. Seorang santri baru, pada awalnyaangriakut pada personal
pengurusnya. Dimana dia lihat sosok seorang pesgkeamanan yang sering
teriak-teriak sambil memukul-mukulkan kayu/rotartuknmengkomandoi anggota
biar bergerak lebih cepat. Bagaimana pula dia dihiahabis-habisan kalau
ketangkap basah melakukan kesalatian.

Hal yang beda ia rasak&etika sudah jadi santri lamgudama). la sudah
mulai hafal ritme disiplin yang berjalan. Masalalsiglin waktu juga tidak
menjadi soal. la juga sudah mendapat kebebasark unangikuti beberapa
kegiatan klub-klub olah raga, seni, bahasa, ketdampan lainnya, sesuai dengan
hobinya. Beda rasanya sewaktu masih di asrama leapun terlihat lebih santai
dalam mengerjakan segala aktivitasnya. Saat iniddiduk kelas tiga, selain
masuk sebuah klub sepakbola, ia juga aktif dalagmekan pramuka.

Terdapat perbedaan cara menyikapi disiplin angardri lama dan baru.
Ini dikarenakan kontestasi kekuasaan antar aktimr-afti santri lama sering
terjadi. Wacana dan pengetahuan yang ditumbuhkan ditanamkan pada
masing-masing siswa berbeda. Santri lama meragalidbasa dalam menyikapi
peraturan dan disiplin dibanding dengan santri bgeng masih banyak

keterbatasan-keterbatasan.

c. Junior dan Senior
Kepengurusan di Gontor terus menerus mengalargapgan. Dari senior
ke junior. Sejak memasuki kelas tiga dan empatatbékat kepemimpinan dan

manajerial pada masing-masing sudah diperhatikami €ekian ratus kegiatan,

3 Catatan 3, 25/1/2008.
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keterlibatan beberapa person di dalamnya terus mmendipantau. Sampai
puncaknya adalah pada kepengurusan di OrganisagaiPfeondok Modern.

Siswa kelas lima dan enam adalah tingkat purnaskdiaGontor. Mereka
dianggap santri-santri senior. Setelah habis mepargurusan kelas enam untuk
berkonsentrasi pada ujian akhir KMI, mereka menykmaterimakan jabatan
kepada siswa kelas lima. Secara otomatis, merékaakelas enam) kembali
menjadi anggota lagi. "Siap memimpin dan siap dgdrh adalah moto
pendidikaneadershipdi Gontor.

Istilah junior dan senior ini jarang diucapkan mbndok. Hanya untuk
pembeda saja dan dapat dirasa. Santri-santri kelasdan enam, mereka sudah
terbilang senior sesuai tingkat kelas. Sedangkaerapa kegiatan non-akademis
(eskul) justru kelas empat yang menjabat sebagéorsdi kelompok itu. Sedang
kakak kelas, kelas lima dan enam menjaudisyrif (pembimbing). Senior dapat
diistilahkan sebagai yang dituakan atau saatnygadepengurus.

Namun demikian perbedaan junior maupun seniaktichemberi efek-
efek besar. Persaingan dan kompetisi lebih bamgigédi antar klub dalam satu
kegiatan ataupun kelompok-kelompok periode. Namarerha satu sama lain
saling terkait dan sama-sama menjadi anggota d&kegmtan yang berbeda,
menjadikan persaingan dan kompetisi sportif damr. Prinsip "fastabiqul
khoirot"** selalu disuarakan pada setiap even dan acararyatigatkan banyak

pihak untuk berkompetisi secara sportif.

d. Marhalah (periode kelas)

Selain kelompok-kelompok/ruang-ruang kegiatan -akademik seperti
klub-klub olahraga, bahasa, kesenian, ketrampitarsik dan lain-lain, hubungan
antara siswa satu periode kelas atau marhalahraseo@osional lebih kuat dan
sulit luntur. Hal ini karena ikatan emosional mexglang terjalin bertahun-tahun,
sejak mulai masuk kelas satu hingga kelas akhiagkenam) KMI. Bahkan di
luar almameter untuk kesekian puluh tahun berilkaitmenjadi alumni, inisial
marhalahselalu menjadaddresspengenal. Biasanya dalam temu reuni jika sudah
tidak kenal satu sama lain mereka akan saling mgata: "Anta ayyu

3 Artinya berlomba-lombalah dalam hal kebaikan.
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marhalah?"®® Sebab, meski tahun kelulusan jauh terpaut, latkakbeg ikatan
emosional sebagai alumni Gontor juga kuat dirasakan

Di pondok, program belajarnya yang memakai sistem'allimin”, masa
belajar santri dibagi dua program; program reg(Katas biasa) yaitu enam tahun
(kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6), dan program intereddérea 4 tahun (kelas 1 Int., 3 Int.,
5 dan 6). Kelas biasa biasanya ditempuh mereka pang tamat dari Sekolah
Dasar, namun ada juga sebagian tamatan SMP/SMA yaaggikutinya.
Sedangkan kelas Intensif diperuntukkan para tanBkdR/SMA dan yang setara.
Masing-masing punya karakteristik dan kecenderumgsbeda satu sama lain.

Setiap periode kelas mempunyai kebanggaan-kebariggsendiri. Secara
tidak formil mereka terorganisir dengan sendirinydeberapa even yang
melibatkan seluruh siswa dalam satu marhalah sdperba vocal group antar
marhalah tiap tahun, penampilan drama kelas lima dan peitampanggung
gembira kelas enam, semakin memupuk rasa persatua@mosional mereka.

Pola pembagian dan distribusi siswa-siswa dengatribut-antribut
tertentu tadi untuk memudahkan dalam pengawasanpdagkondisian siswa
secara umum. Sedangkan penempatan siswa-siswa dakmg-ruang dalam
kegiatan non-akademis juga lebih banyak, ada kliahraga, klub seni, klub
ketrampilan, klub bahasa, klub marching band, kiulsik, klub bodybuilding,
klub senam, klub wartawan dan masih banyak lagcipftakan kelompok-
kelompok kegiatan tadi untuk menyalurkan bakat ohmat siswa. Selain untuk
mengeliminir pembentukan klik yang bersifat sukarebk formal dan punya
sikap anti-sosial atau lebih dikenal dengan "g&hg"

Selain itu, penempatan siswa-siswa pada sebualon raertentu
berdasarkan usia siswa dan latar belakang pendiajka Begitu juga dalam
penempatan kelas, dapur, dan ruang-ruang disighmerya, seperti; konsulat dan
organisasi-organisasi. Karena banyaknya ruang-rdaigliner tersebut sehingga
membuat masing-masing siswa aktif dan partisigatrena di dalamnya mereka

juga dirangking dan dinilai.

% Artinya : "Kamu lulusan periode tahun berapa?".
%S, Nasution, Prof. DrSosiologi PendidikarBumi Aksara, Jakarta, Edisi Kedua, 2004,
hal. 84.
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Semua divisi ruang disipliner membutuhkan aparaparatur yang
mampu mengawasi jalannya disiplin di tempat tersebparatur-aparatur terdiri
dari santri-santri kelas lima yang dipilih melatgleksi ketat berdasarkan catatan
pribadinya di bank data. Standar penilaian kepidathierdasarkan pada kualitas
pendidikan, dedikasi, loyalitas dan tanpa cacat) dtsingkat PDLT.

Dalam berbagai ruang disipliner dan kegiatan sisssaa senantiasa
dinilai, diukur dan dipantau sejauh mana perkembaarng empat macam standar
penilaian tadi. Pengawasan ini dilakukan oleh pagaratur yang telah
ditempatkan pada setiap ruang disipliner, secamratkis. Di akhir tiap
pertengahan semester, masing-masing diberikan semé#aporan menyeluruh
tentang penilaian kepribadian dan keaktifan diridgdam setiap kegiatan yang
berupa raport mental dan kepribadian santri. Rajgosebut salah satunya yang
menjadi acuan dalam seleksi. Selain itu, terdapgé jcatatan pelanggaran di
bagian keamanan atau pengasuhan dan bagian aka#dnjs

Keberadaan aparatur menjadi sangat penting dategis. Para aparatur
adalah kepanjangan tangan dari Pimpinan Pondokgaelizengasuh pondok,
dalam melaksanakan tugas mengatur dan menertibdadupan di pondok, dari
mulai ruang sekat seperti kamar di rayon dan k&asitor punya pola-pola dalam
rangka rekrutment aparatur-aparatur.

a. Aparatur-aparatur di Rayon

Pembagian rayon dilakukan pada awal tahun ajaoanu. Usali
pengabsenan disiplin di pagi hari, malamnya panatrisdoerkumpul untuk
pembagian rayon. Setelah masing-masing memilikptrsiswa-siswa penghuni
rayon diharuskan memilih dari salah satu dari ketigang pengurus sebagai
kandidat ketua rayon. Ketiga orang tersebut addeitidat-kandidat yang sudah
terseleksi dari awal dan mendapat panggilan ke abagiengasuhan santri.
Pertimbangan utamanya selain PDLT-nya tadi ad#aldership atau mental
kepemimpinannya.

Pemilihan ketua rayon dilakukan secaoting dari seluruh anggota rayon.
Yang meraih angka paling banyak menjadi ketua rajgosisi kedua otomatis

jadi wakil ketua, dan yang terakhir menjadi ket@arkanan rayon. Ketua rayon
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dalam institusi asrama posisinya paling tinggi. éé&gmacam urusan dan
pertanggungjawaban di rayon ada di tangannya. Kispattertinggi juga ada pada
dirinya.

Sedangkan, aparatur-aparatur lainnya yang bestuljaasrama-asrama
(rayon) membantu tugas mereka sehari-hari. Bara diatang dua atau tiga hari
setelahnya. Mereka adalah siswa-siswa kelas linga. jMereka dipilih oleh
pengasuh pondok melalui staf pengasuhan santripgagurus harian OPPM.
Sesuai dengan kriteria penilaian dan penempatanm@&ng-masing, ada yang
menjadi bagian keamanan rayon dan menjadi pengbataksa rayon.

Nama-nama para calon aparatur sebetulnya sudalsidipean semenjak
sebelum dimulainya tahun ajaran baru. Namun namenterus diverifikasi
dengan data-data pribadi para calon yang tersingpgrengurus pusat OPPM.
Sampai benar-benar matang dan diadakan pemanggitaik pemberian tugas.
Dalam beberapa bulan juga masih dilakukan konediadap penempatan tadi.

Maka, ada pula yang pindah tugas atau pengundiniadad menjadi pengurus.

b. Aparatur-aparatur di Konsulat

Konsulat adalah pembagian dan pendistribusiatrisberdasarkan asal
daerahnya. Misalkan, siswa tersebut datang daa kt#dan, berarti dia masuk
dalam konsulat Sumatra Utara. Beberapa provinsg ysiswa-siswanya tidak
banyak, biasanya mereka bergabung dengan daenayalag masih satu wilayah
seperti Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya, merekgatasng dalam konsulat
Sumalia kependekan dari ketiga nama pulau tersebotial jumlah semua
konsulat ada 36 konsulat.

Kontestasi kekuasaan yang terjadi berdasarkamallagsal ini, antara
pembimbing, pengurus konsulat termasuk ketua, dmma jnggotanya sangat
longgar sekali. Relasi-relasi dibangun berdasarkemsaudaran dan emosi
kedaerahan yang kental. Sehingga resistansi ddawgeran terhadap aturan-
aturan yang ada jarang terjadi. Sebab, aturanratir&onsulat banyak tercipta
atas persetujuan semua pihak, tidak hanya di Ig@esigurusnya, tapi juga

melibatkan anggota.
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Konsulat tidak termasuk dalam rangkain tugas daandat yang
terstruktur dalam hierarki kekuasaan di pondok.il@fga secara independen para
pengurus dipilih oleh para anggota konsulat. Parggkonsulat adalah dari siswa-
siswa kelas lima. Di antara mereka lalu dipilihlsécara voting oleh seluruh
anggota konsulat. Pemilihan tersebut dihadiri paleh para pembimbing yang
terdiri dari para guru yang juga berasal dari dag¢easebut. Dengan persetujuan
pembimbing, perolehan suara tiga besar akan dissnake bagian pengasuhan

santri untuk ditetapkan menjadi ketua konsulat.

‘\

Situasi pemilihan ketua konsulat di salah satugaarkelas
Sumber : Kantor sekretariat pondok

Setiap awal tahun ajaran baru ada pemilihan kktresulat. Acara ini
diagendakan pada awal-awal masa pekan perkenalatbathl 'arsy. Di mana
setelah itu mereka langsung bertugas untuk meldigiplin para anggota-
anggotanya dalam latihan baris berbaris. Latihaus lberbaris semua konsulat ini
akan dinilai sewaktu mengikuti parade barisan tk@msulat pada acara apel
tahunan di lapangan hijau. Konsulat mana yang aingaling bagus dan
mengumpulkan nilai paling besar akan menerima piateg langsung diberikan
oleh Pimpinan Pondok.
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c. Aparatur-aparatur di OPPM

Di antara rangkaian kepengurusan, organisasijgpef@ondok modern
(OPPM) yang menduduki rangking tertinggi dalam posia di kalangan santri.
Proses seleksi juga lebih panjang. Penilaian dalkidgai macam segi, tidak hanya
pada kualifikasi pendidikan, dedikasi, loyalitasnd@anpa cacat saja, tapi juga
lebih pada mental memimpin dan daya tahannya. Da&@ah ini, selain proses
rekrutmen di OPPM, dalam saat yang sama, prosesitmesn pengurus di
gerakan pramuka juga dilakukan.

Rangkaian prosesnya dimulai dengan pemilihasamuiap konsulat dan
gugus depan. Sebelumnya Pimpinan Pondok membergapgmn tentang
pemilihan utusan konsulat. Masing-masing konsulahgajukan dua nama yang
dipilih secara voting oleh para anggotanya. Lalmaanama tersebut diserahkan
pada bagian pengasuhan santri dan disidang olepémygeleksi calon pengurus
OPPM dan Koordinator Pramuka yang sebelumnya teibéntuk. Dari nama-
nama yang berjumlah 72, karena masing-masing kan&ubrang, diperkecil dan
disaring menjadi 10 orang, begitu juga pada ko@atdinpramuka.

Selanjutnya, nama 10 besar tersebut diajukan kepathpinan Pondok
untuk dipilih dan ditetapkan menjadi ketua orgasiispelajar. Pengajuan ini
biasanya disertai dengan pemanggilan kesepuluhr besaintuk menghadap
Pimpinan Pondok. Satu persatu ditanyai dan diujigsang oleh Pimpinan
Pondok. Jika sudah ada keputusan dari PimpinandRpmdaka akan diadakan
karantina untuk tiga besar untuk menyusun formepekgurusan OPPM dibantu
oleh staf pengasuhan santri.

Jika formasi kepengurusan OPPM dan Koordinatorakgaer Pramuka
sudah jadi, setelah terjadi bongkar pasang danbpban-perubahan. Maka,
selanjutnya diadakan pemanggilan calon pengurus MORRN Koordinator
Pramuka di kantor Pimpinan. Semua calon tersebatergar pesan dan nasehat
dari bapak Pimpinan Pondok. Dalam kesempatan tergedpa ditanyakan tentang
kesiapan dari masing-masing calon untuk menjadigpers. Pada saat itu,
masing-masing telah jelas mengetahui menjadi peisgapa dan di bagian apa.

Rangkaian acara tidak cukup berhenti di sini masla lagi acara yang

lebih penting yaitu Laporan Pertanggungjawaban OP®&&luruh siswa dan guru
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menyimak laporan dari masing-masing bagian di OP&#ama satu tahun
kepengurusannya. Saat itu dipegang oleh siswa-sisslas Enam. Seluruh
kegiatan bagian, pencapaian, penghasilan dan palahas dilaporkan dalam
acara tersebut. Beberapa komentar, pesan, arahmmadzhat dari Pimpinan

Pondok menyelingi pada pembacaan laporan tersebut.

Pelantikan dan serah terima jabatan dari pendarua ke pengurus baru
menjadi puncak acara dari perhelatan proses rekrutm. Masing-masing bagian
secara simbolik maju ke depan, ketuanya menandzamarsurat tugas dan
menyerahkan pada ketua bagian dari pengurus begkuti dleh jabatan tangan
keseluruhan pengurus. Demikian seterusnya padaasdragian OPPM yang

berjumlah 17 bagian.

| ' 7 ERIMA AMANAT
LAPORAN UM e
DAAI PANITI waL [PBS]
AN [OPPM]
{ GONTOR

Ber 2006 M
|

Serah terima jabatan dari pengurus lama ke yang bar
Sumber : kantor sekretariat pondok

Pola rekrutmen yang dipraktikan adalah juga rarmgk dari pola
kaderisasi di pesantren yang tiada henti. Ketikéingtjal pendahulunya,
penggantinya sudah siap dengan tugas tersebut.nfRupgaola tersebut sudah
dilakukan semenjak tahun 1950 oleh Trimurti. Merskdar bahwa perlu dengan
segera menyiapkan kader-kader pondok. Setelahb@sbdari peristiwa yang

sempat membuat kegiatan pondok berhenti yaitu tpreaisPKI Madiun Affair.
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Saat itu Trimurti sempat ditahan dan akan dihabygwanya. Beberapa guru
dikirim ke Mesir dan beberapa perguruan tinggiaac negeri.

Perkembangan pondok pun mengalami pertumbuhagadecepat. Saat
ini saja, sudah memiliki 14 cabang di seluruh Ireka. Selain itu, ada kurang
lebih 200 Pesantren Alunifii Otomatis semakin banyak membutuhkan tenaga-
tenaga kader yang berkualitas. Maka, tak jarang pipam mengadakan
pengarahan-pengarahan baik secara terprogram madigaknterprogram untuk
mempersiapkan para kader-kadernya. Siswa-siswadetikaejak dini, sejak
menjadi santri baru.

Di Gontor tidak kurang ada 1.500 jabatan ketuagyharus diisi para
santri. Jabatan itu mulai dari lingkup terkecil ideamar, kelas, hingga pada
asrama, organisasi pelajar dan even-even besatadaini selalu berputar setiap
pertengahan tahun atau setiap tahun. Dengan demsgetiap santri pasti pernah
menjadi pemimpin satu kali. Salah satu Pimpinan b@npenjelasan mengenai
pendidikan kepemimpinan di Gontor;

Di Gontor anak-anak dilatih menjadi pemimpin-pemimpJadi, bagaimana
pendidikanleadershipini dilaksanakan sejak anak-anak masuk pondok. Kada
dimarahi, dipaksa, ditugasi ini dan itu, semua maleangka melatih anak
tersebut. Terkadang juga tanpa alasan saya suraéhinaupaya mengetahui
seberapa besar daya tahannya. Apakah daya tah&oayaatau cengeng. Di
masyarakat akan lebih kuat tantangannya, banyaéhfithujatan, dan isu yang
akan menimpa, bagaimana menghadapinya. Sepeati itnendidik di Gontor.
Sengaja di Pondok Modern ini kita banyakkan kegi&iagiatan. Gunanya untuk
melatih mentalattitude yang tinggi. Sasarannya adalah pada mental, akhlaq,
pelajaran, ilmu pengetahuan dzkill (keterampilan) ana¥.

Begitulah sistem kaderisasi, dengan penugasapelabiasaan seperti itu,
terpilinlah orang-orangnya yang mumpuni. Prosestidak bisa berjalan cepat,
tapi butuh waktu. Dengan pola-pola pendekatan, §adara program, manusiawi,
maupun secara pendekatan idealisme. Terkadang meabutuhkanwasail
idhoh®®, dengan memperlihatkan bagaimana daerah-daerarbidi sekitar

3" Terdapat perbedaan arti antara Pondok Cabang afaioR Alumni di Gontor. Kalau
Pondok Cabang adalah pondok yang didirikan danlal&keoleh Pesantren Gontor. Seluruh
kebijakan diatur secara terpusat dari PesantrenoGétusat di Ponorogo. Sedangkan Pesantren
Alumni adalah pesantren yang didirikan oleh panaatan Pesantren Gontor sepulang dari Gontor
di kampong halamannya. Secara manajemen dan péagldesantren Gontor tidak campur
tangan.

% Catatan 21, 15/2/2008.

% Alat peraga atau bukti nyata.

Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP UI, 2009 Universitas Indonesia



72

pondok, inspeksi-inspeksi langsung ke pondok-poncikang dan lainnya. Di
antaranya ada yang tertarik, ada yang tidak. Adg ygepat menangkap, ada juga
yang lambat. Namun, bila sudah jadi dan terlatiipi kemudian pulang tidak
meneruskan pengabdiannya di pondok. Itu adalalm safu problem. Tapi usaha
kaderisasi terus dijalankan. Sebuah pola kaderisdsngan pendidikan
kepemimpinan.

Sistem penilaian di Gontor dilakukan secara kommgmsif. Tidak hanya
aspek akademik saja yang dinilai. Semua aspekadimiisiplin, keaktifan, etika,
sikap dan sopan santun, dan moralitas. Itu sehgmmya melihat siswa dalam
kapasitasnya secara utuh. Aspek intelektual titekdslalu menjadi hal utama.
Sebagaimana yang diutarakan oleh salah satu direktu

Prestasi akademis santri tidak menjamin santri ligdas atau naik kelas.
Maksudnya adalah jika secara kognitifnya lulusj &fektifnya (tingkah laku)

tidak lulus. Penilaian ujian atau kenaikan kelamki hanya berdasarkan nilai
akademis. Pertimbangan lain seperti akhlsgjuk dan mentalitas anak juga
menjadi penting. Tidak mesti yang pintar naik kelbsgitu juga tidak semua
yang lemah akademisnya tidak bisa naik kelas. Eéaai kaderisasi juga
menjadi salah satu pertimbangan tersefdliri.

Para aparatur dengan posisi masing-masing mereé&kahavehicle of
power, relasi-relasi kuasa tetap terjadi. Sebagai persgumereka menjalankan
mesin disipliner, di mana pengawasan dan kontas atdividu-individu terjadi.
Demikian juga respon dari para anggota-angota, atesggenap keleluasannya
menyikapi disiplin tersebut. Umpan balik yang tdrjedalam relasi kekuasaan ini
semakin mempertajam strategi-strategi kekuasaang ydipilih oleh para
aparaturnya. Di sisi lain, idealisme, nilai-nilaiard falsafah pondok, yang
ditanamkan oleh pondok menjadi suatu syarat teimsendtuk meringankan
tugasnya. Sebab, kalau bertugas tanpa idealismem édrasa berat sekali.
Semuanya pake seni dalam memimpin atau mengarahlasing-masing punya
seni sendiri-sendiri.

Seni seorang pengurus mengatur santri lain yaegjadi anggotanya
inilah yang melahirkan mental-mental yang bisa natmg Pemerintah atau
institusi kekuasaan (goverment) adalah pengertigs ldari teknik-teknik dan

prosedur-prosedur untuk mengatur/memerintah tingkedu manusia. Dalam

40 Ccatatan 17, 13 Februari 2008.
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suatu sekolah atau lembaga pendidikan seperti didgdidak hanya melihat hal-
hal yang jelas dan nyata di mana suatu sekolah at@ngang serba birokratis,
mekanistis dalam suatu rutinitas kegiatan yangtketepi lebih memfokuskan
pada hal-hal biasa setiap hari di mana group-grdap individiu-individu
mengatur satu sama lain dan individu mengaturrdereka sendiri. Seni untuk
mengatur dan memerintah di sekolah semacam indaly yleh Foucault disebut
governmentality.

Studies of governmentality are concerned with tlayswin which particular
knowledges at particular moments become establiglitin circuits of power,
forming regimes of truth, practice and thought.

Studi governmentalitytidak hanya hanya terfokus pada praktik-praktik
tindakan pengaturan dari sesuatu negara tertesgu,juga kondisi-kondisi dari
yang terciptanya di mana individu-individu mengatiin mereka dan orang lain.
Studinya bersifat praktikalGovernmentyang dimaksudkan oleh Foucault adalah
teknik-teknik dan prosedur-prosedur di mana dapehgatur dan menuntun
tingkah laku individu-individu (Farrel, 2006:106).

3.4 Institusionalisasi Kekuasaan
Di antara tujuan lain dari kekuasaan adalah memdtenktur-struktur

kegiatan dalam masyarakat. Orang hanya bisa andglab atau menderita
kekuasaan melalui jaringan-jaringan atau gugus@ugan kekuasaan lokal yang
tersebar (micro-pouvoirs) seperti keluarga, sekdianak militer, pabrik, penjara,
asrama. Dari situ kelihatan bahwa kekuasaan memtraktur kegiatan-kegiatan
manusia dalam masyarakat dan selalu rentan terhpdagbahan. Struktur-
struktur ini disebut Institusionalisasi Kekuasaamitu keseluruhan struktur
hukum dan politik serta aturan-aturan sosial yae¢anggengkan suatu dominasi
dan menjamin reproduksi kepatuhan. Kekuasaan tioisk dipisahkan dari
pengetahuan. Ide "institusionalisasi” di sini bukhnseperti yang dipakai Erving
Goffman untuk menggambarkan proses pelembagaanadamrmanusia hidup
menuntut konformitas dari para anggotanya untuk atelm aturan-aturan

perilaku yang dibutuhkan bagi efisiensi organiSasi

“1 Pip Jones, 2009, hal. 150.
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Teknik-teknik disipliner digambarkan pada suatstitusi disipliner dari
kegiatan. Pertama, pengembangan daftar waktu, skeltmpok siswa bisa
mengikuti di suatu jadwal kegiatan dalam satu waditisekolah, pabrik, dan
workshop. Kedua, bentuk aktivitas kelompok yangrganisir, di mana siswa
dilatih untuk menampilkan gerakan yang sama dalam waktu, seperti latihan
baris-berbaris, lari-lari, atau belajar bersamatidée metode pelatihan tubuh dan
gerakan-gerakannya yang sempurna. Di sekolah, amak- diajari untuk
memegang pulpen dengan benar dan duduk di bandgialabemereka dengan
cara-cara tertentu. Semuanya tadi bertujuan unteknbmat banyak efisiensi
tubuh daripada banyak menghabiskan waktu untuk kulketen aktivitas yang
bermanfaat (M. Foucault, 1977).

Kesuksesan kekuasaan disipliner (disciplinary ggpwmenurut Foucault,
tergantung pada penambahan teknologi-teknologikuntalakukan pengawasan
menyeluruh (Farrel 2006 : 103). Berbagai teknik darategi dipraktikan di
Gontor, melalui disiplin-disiplin yang dinamis. Seanbagian, group, kelompok
disipliner saling membangun relasi-relasi lalu mentbk suatu tubuh sosial
(social body) yang disebut masyarakat pesantren.

Di antara struktur kegiatan adalah latihan pidatau sering disebut

"muhadloroh™?

sebagai kegiatan mingguan. Kegiatan ini bertujozendidik
mentalitas keberanian santri dalam berorasi.

Hari kamis pukul 19.30, usai salat Isya’, santnts&embali bersiap-siap
berangkat latihan pidato berbahasa Indonesia. Bapg dipakai untuk acara
tersebut juga harus rapi seperti masuk kelas. Khusagi para santri yang
mendapat giliran menjadi orator dia berbaju pughdasi dan bawahan gelap serta
berbicara sesuai materi yang ditulisnya di bukuskisu Jauh hari sebelum giliran
berorasi, masing-masing santri harus membuat sempeasiapan mengajar atau
"I'dad" dan dikoreksikan kepada para pembinanya tiap ksbdndari santri
senior kelas VI. Bagi yang tidak membuat persiapétan dihukum seperti;
menerjemahkan makalah berbahasa Arab, menghafatopathn hukuman lain

yang mendidik.

“2Muhadlorohasal kata datiaadoroyang artinya pidato atau kuliah.
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Muhadloroh adalah salah satu kegiatan ektra-kurikuler di Gonto
Sebetulnya sulit untuk membedakan antara mana t@nwasuk kegiatan intra-
kurikuler (akademik) dan ektra-kurikuler (non akaule), karena kurikulum di
Gontor adalah kurikulum terpadu.

Sebagaimana diterangkan di atas bahwa kegiatam&e24 jam, dari
bangun tidur lalu tidur lagi itulah sebenarnya atlaurikulum. Adanya kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa di pondok bertujualbagai media latihan santri
berdisiplin. Yang pada akhirnya nanti bertujuangppdmbentukan karakter santri

sesuai dengan tujuan pendidikan yang dimaksud.

-

Lonceng yang dibunyikan setiap saat penanda peagakegiatan
Sumber : dokumen pribadi

Oleh karena itu perlu kiranya mengetahui kegidagiatan santri secara
periodik baik jadual kegiatan harian, mingguan d@munan. Kegiatan-kegiatan
ini ditangani langsung oleh Pengasuhan Santri mielaganisasi OPPM dan
Gerakan Pramuka. Antara satu santri sama yang dalimg mengatur dan
memenej. Individu mengatur orang lain di satu sdatsaat lain, dirinya yang

mengatur dirinya sendiri.
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NO JAM KEGIATAN
1. Bangun tidur
2. Salat Subuh berjama’ah.
1 | 04.00-05.3( _
3. Penambahan kosa kata (Arab atau Inggris)
4, Membaca al-Qur'an
1. Olahraga
2 1 05.30-06.0¢ 2. Mandi
3. Kursus-kursus bahasa, kesenian, ketrampilan, dll.
1. Makan pagi
3 | 06.00-06.45 _
2. Persiapan masuk kelas
4 1 07.00-12.5Q Masuk kelas pagi
5 | 12.50-13.0q Keluar kelas
1. Salat dzuhur berjama’ah
6 | 13.00-14.0¢ _
2. Makan siang
7 | 14.00-15.00 Masuk kelas sore.
1. Salat "Ashar berjama’ah
8 | 15.00-15.45
2. Membaca al-Qur’'an
9 | 15.45-16.49 Aktivitas bebas
10 | 16.45-17.13 Mandi dan persiapan ke Masjid untuk jama’ah Maghrib
1. Salat Maghrib berjama’ah
11 | 17.15-18.3(
2. Membaca al-Qur’an
12 | 18.30-19.3Q¢ Makan malam
13 | 19.30-20.0Q Salat "Isya’ berjama’ah
14 | 20.00-22.0Q¢ Belajar malam.
15 | 22.00-04.0Q Istirahat dan tidur

Kegiatan Mingguan

NO HARI KEGIATAN
1 |[Sabtu Tidak ada perubahan dari jadwal harian
Pagi hari seperti jadwal harian, malam hari, shtdiama’ah "Isy
» |anad ada latihan pidatonfuhadharal dalam Bahasa Inggris untuk ke
I-1V, kelas V acara diskusi, dan kelas VI menjadi panibing untu
kelompok-kelompok latihan pidato.
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3 [Senin Tidak terdapat perubahan dari jadwal harian

4 lselasa |Pagi hari, sesetelah jama’ah subuh, latihan pepeakabaha
Arab/Inggris, dilanjutkan lari pagi wajib untuk pasantri.

5 [Rabu Tidak ada perubahan dari jadwal harian
Dua jam terakhir pejaran pagi digunakan untuk latihan pig

6 lkamis dalam bahasa Arab. Siang, jam 1314500, dipakai latihg
Pramuka. Malam hari, jam 20.@1-.30 ada latihan pidato dal
bahasa Indonesia.
Pagi hari ada kegiatan percakapan dalam bahasdl#gghs da

7 bumat dilanjutkan dengan lari pagi wajib untuk para saetelah lari pa
diadakan kerja bhakti membersihkan lingkungan kes]
Selanjutnya acara bebas.

Kegiatan Tahunan

1. Pekan PerkenalaKhutbatul ‘Arsy atau apel tahunan meliputi bebera|pa
kegiatan;

Pekan Olahraga dan Seni

Jambore dan Raimuna antar pondok pesantren sedsidon

Demonstrasi bahasa

Pentas rebana dan teater

Pentas aneka seni dan budaya “Aneka Ria Nusantara”

Lomba vocal group antar asrama

Festival lagu dan baca puisi

. Pentas musik santri pondok

Pentas musik mahasiswa ISID Gontor

Drama Arena (pentas seni oleh siswa kelas limajpnpanggung

gembira)

Panggung Gembira (pentas seni siswa kelas VI, artn: pentas

wayang orang, lenong, komedi, pantomim, drama, knysip dan

dangdut, teaterikal puisi, rebana desyid choir, beladiri, dll.)

T oSempooTe

~

2. Lomba pidato dalam 3 bahasa (Arab, Inggris danriedia)
3. Lomba vocal group antar asrama

Daftar kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tamsantri
Sumber : Profil Pondok Modern Gontor

Selain kegiatan-kegiatan tersebut juga terdapapiatan-kegiatan
organisasi yang bertujuan ke arah tercapainya nujpréentasi kemasyarakatan
dari pendidikan dan pengajaran di pondok, sepe?Pkd dan Gerakan Pramuka
yang mengelola segala kegiatan di luar jam pelajgragi, termasuk kegiatan

keseniaan, ketrampilan, olahraga, penerbitan, k¢sehlatihan pidato, diskusi,
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mengelola koperasi, menerima tamu, dan kegiatarateagkepramukaan. Tujuan
umum dari kegiatan-kegiatan tersebut adalah menaypéen anak untuk menjadi
manusia masyarakat, manusia yang tidak asing ddnidipan bermasyarakat,
menjadi anggota yang aktif dan konstruktif.

Nilai-nilai yang terkandung dalam segala kegiatiiratas meliputi nilai
kemasyarakatan, ketrampilan, kewarganegaraan, keypenan, dan nilai-nilai
moral. Dari sini dapat diharapkan tercapainya peiggigan dan pembinaan
sikap sosial di bidang kepemimpinan, koperasi sipgsi, dan tanggungjawab.

Semua kegiatan di luar ruang kelas juga penoandkanya. Santri-santri
terpecah menjadi kelompok-kelompok dalam suatu dtagi Masing-masing
kelompok punya otonomi untuk mendisiplinkan paraggatanya. Berarti,
kegiatan pondok yang tak kenal lelah ini banyakpéegaruh pada terciptanya
karakteristik seorang santri Gontor.

Pada minggu-minggu ini, menjelang ujian sore,ikeg ekstrakurikuler
sudah mulai ditutup. Alasannya, saat ini mendakjan. Sedangkan sore hari itu
sudah kegiatan penutupan pramuka, penutupan dpgudsing-masing.

Seluruh  kegiatan non-akademis juga sudah berhesgminggu
sebelumnya. Pengkondisian sudah dimulai sejak daitu sejak acara "kamisan”
dua minggu yang lalu. Saat itu diumumkan kelilinglam seluruh guru dengan
dibagi perzona. Namun yang kelihatan di beberaghutstempat pada waktu
belajar hanya beberapa saja. ltupun menurut satahPsmpinan Pondolming-
nya agak terlambat, seharusnya pengkondisian suditdkukan sebulan
sebelumnya. Yang menarik adalah keliling malam yditakukan oleh guru-guru
untuk membantu para santri yang kesulitan memapatajarannya.

Tujuan keliling malam adalah selain untuk mengawlasi mengontrol santri yang
sedang belajar, juga memberi support dan sebagmiatebertanya langsung jika
tidak faham. Dari seluruh guru dianjurkan untukilked malam menemani anak-
anak yang sedang belajar.

Untuk “kondisioning” atau pengkondisian suasana yang mendukung

belajar, maka seluruh kegiatan di luar akademisgyfdak terlalu penting,

3 Nurhadi lhsan, Pola Penyelenggaraan Pondok Ashriyah/KhalafiyaBirjen
Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2001, h. 89.

4 Ali Saifullah, "Darussalam, Pondok Modern Gontor," dalam Dawam &dfo
Pesantren dan Pembaharuaiekarta, LP3ES, 1988, h. 144 — 145.

“ Catatan 18, 8 Februari 2008.
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diberhentikan terlebih dahulu. Namun demikian mdmihyak santri yang masih
menunggak pembayarannya. Sampai saat itu, ujisengudua hari lagi, jumlah
anak-anak yang menunggak tinggal 176 santri daBB04.santri. Padahal
pembayaran tiga ratus ribu untuk makan dan sekisdgthbulan, masih cukup

murah untuk ukuran-ukuran lembaga pendidikan yaagim

PERBANDINGAN PESERTA CLUB OLAHRAGA,
KURSUS BAHASA DAN KETRAMPILAN

KESENIAN & 76
KETRAMPILAN 1164
43
};L;Eigi 680 B USTADZ
B SANTRI
22
CLUB OLAH
- 1139

A

0 200 400 600 800 1000 1200

3.2 Data perbandingan peserta kegiatan terstr(®tumber bagian pengasuhan santri, 2007)

Keragaman kegiatan dan cabang-cabang kegiataakdidkan untuk
menyediakan berbagai tempat penyaluran bakat daatmeantri. Sebab, potensi
gerakan santri yang aktif akan menerima dengandayal-sinyal pengoptimalan
potensinya ketika ia sudahgeklik sama hobi dan kesenangannya. Misalkan
potensinya cenderung mabhir dalam bidang musik, @omenyediakan tempat
berkiprah untuk main band di Dam's Group (Darussakusic Group), begitu
juga fotografi, wartawan, pemain bola dan anekdesrdainnya. Masing-masing
mempunyai arena-arena untuk menyalurkan bakat daatmya.

Dari sejumlah kegiatan, santri lebih menyenanggi&tan seni seperti
musik, seni kaligrafi, letter, daripada mengikuiréus-kursus bahasa. Sedangkan
Olahraga tetap mempunyai fans banyak, sebab dedhinuga untuk tetap sehat.
Beragam kegiatan pondok yang bersifat seremoni@hgsenelibatkan tenaga-
tenaga seni dari santri yang mumpuni untuk dekatasi semacamnya sehingga

terasa lebih terasah dan berkemampuan.
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Bab Keempat
Arena-arena Disiplin

4.1 Kehidupan di Asrama

Segala yang dapat memengaruhi kebaikan pada jiaa rath manusia,
itulah pendidikah Pendidikan bukan hanya di tangan guru-guru sekakau
pada ibu dan bapak dalam rumah tangga saja. Tapubeaspek yang sewaktu-
waktu dapat memengaruhi perkembangan anak didilerseondisi lingkungan,
teman-teman pergaulan, media, dan teknologi.

Salah satu keunggulan pesantren dari pada lembagdidkan umum
lainnya adalah terintegrasinya tiga ranah pendidikeenjadi satu, yaitu sekolah,
keluarga dan masyarakaSekolah dengan modebarding schookeperti ini juga
telah banyak berdiri di negara-negara Eropa dan rikene Namun sekolah-
sekolah tersebut sangat eksklusif dan hanya dipgtkan untuk anak-anak
pejabat, pembesar dan orang-orang kaya. Di Ind@ndésmbaga pendidikan
indigeneousyang sampai sekarang mampu eksis dengan nio@eting school
seperti itu adalah pesantren.

Asrama adalah tempat menginap para santri. Asraan&i di Gontor
disebut rayon. Rayon adalah institusi disipliner, ndana merupakan arena
kontestasi antara aktor-aktor kekuasaan yang dikmwaleh pengurus rayon
siswa kelas lima dan anggota rayon, kelas satu aakgbas empat. Namun di
setiap rayon ada seorang kelas empat yang diamgiajadi salah satu bagian
keamanan rayon. la merupakan kader untuk kepergurdskelas lima, tahun
depan.

Penempatan anggota rayon disesuaikan dengan umutirgdgat akhir
kelulusan. Maka, ada rayaighor, untuk kategori lulusan SD, dan raykitar,
untuk kategori lulusan SMP/SMA. Di tengah-tengataesighor dankibar juga
ada rayon yang khusus sekifbar. Tapi khusus untuk anak baru saja. Kondisi

salah satu rayon siswa baru sebagaimana tercatat;

! Zainuddin Fananie & Imam Zarkasfiedoman Pendidikan ModerRenerangan Islam,
Palembang, 1934, hal. 5.
2 Dalam term pendidikan lebih dikenal dengan Trig2@endidikan.

Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP UI, 2009 Universitas Indonesia



81

Untuk mengurus sekian ratus siswa baru, aparasdatri-santri kelas lima yang
ditugaskan ada sekitar 36 siswa. Terdiri dari Iiggerak bahasa, 22 keamanan
dan 2 orang ketua. Para santri dibagi menjadi f2akaSetiap kamar rata-rata 35
- 40 siswa. Memang lebih banyak kapasitasnya. Berdengan siswa lama yang
setiap kamar hanya 10 - 15 siswa. Masing-masingasisempunyai lemari dan
kasur lipat untuk tidut.

T .
Pengurus rayon sedang mengarahkan anggotanyarigedi
Sumber : koleksi pribadi

Ruang (site) pendisiplinan santri terkecil adaddiam kamar rayon. Di
mana relasi-relasi kuasa bekerja antara siswa jiaggal dalam satu kamar.
Struktur kegiatan dibangun di dalam kamar. Pemilikatua kamar, ada bagian
bendahara, ada pembagian tugas kebersihan haaampeinbagian tugas lainnya
seperti giliran jadi muadzin, imam, dan lainnyaiyidu satu sama lainnya saling
mengatur dan menegur. Seperti yang dilakukan obdtiydddin, ketua kamar di
rayon kibar, yang menegur salah satu kawannya &atielak mau merapikan
kasur-kasur untuk tidur padahal hari itu adalaliragihya. Temannya beralasan
kalau ia tadi dipanggil guru ke kamarnya.

Interaksi yang terjadi terus menerus yang konstatara anggota rayon
dan pengurus semakin menguatkan relasi-relasi kamisaa yang ingin dipatuhi
dan yang mematuhi. Sejak pengurus rayon membanguydg anggotanya untuk
salat Subuh, ada yang pura-pura masih mengantakyaty pindah tempat, ada
juga berlambat-lambat antri sambil berdiri mengkntiBerbagai alasan

3 Catatan 19, 13 Februari 2008.
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dimunculkan kepada para pengurus ketika merekadiibean karena terlambat.
Lalu ketika mengaji di depan kamar, tidak semuwaibetul-betul mengaji, ada
yang membaca buku cerita, ada yang menghafal pmtajeada juga yang
beralasan izin ke belakang.

Disiplin tepat waktu dan mengaji adalah kedua t@onpenerapan
kekuasaan dari pengurus atas anggotanya. Dalamrimenéndakan disiplin
tersebut para anggota punya kuasa untuk meneda@siaga dengan berbagai
bentuk tindakan. Mereka tidak menolak atau melapenmtah itu, tapi merespon
balik dengan sikap-sikap dan perbuatan dalam bdatuk

Dari waktu ke waktu terdengar bunyi bel berdegtsebagai penanda
berakhirnya suatu aktivitas dan dimulai aktivitasrlb Disiplin waktu sering
ditekankan di dalam asrama. Yang sering bermagsigalgan disiplin waktu ini
adalah santri-santri baru. Mereka masih terbawenarali luar yang santai.
Sehingga mereka kewalahan ketika merasakan peagaakitivitas dari satu ke
lain yang serba cepat.

Berbicara masalah disiplin adalah bicara masat&hik atau teknologi
atau metoda, dengan tujuan bagaimana menjaga aegeselalu di bawah
pengawasan, bagaimana mengontrol tingkah lakungalakunya, bakat dan
kecerdasannya, bagaimana meningkatkan performanybagaimana
mengoptimalkan kapasitasnya, bagaimana menempatkahnempat yang lebih
bermanfaat (Foucault, 1981:191). Maka, bagaimakaikeéeknik atau metode
para aparatur dalam mendisiplinkan anggota-anggatan

Sedangkan metode dan teknik yang dipraktikkan dinag sebagaimana
juga berlaku di tingkat pusat, yaitu dengan mergggsidang (mahkamah) bagi
setiap pelanggar disiplin. Setiap usai magrib, ldiggh sidang bagi mereka yang
tercatat di papan tulis. Bentuk pelanggarannyamrmacam-macam, dari ringan
sampai yang berat. Di dalam sidang, santri tidaky&adihukum, tapi juga
dinasehati, dipahamkan mengenai kesalahannya dapeatingnya berdisiplin.
Ekspresi yang disidang bermacam-macam;

Ekspresi para pelanggar beraneka ragam. Ada yamngs.sada yang berusaha
ingin faham apa yang diucapkan oleh pengurus tetsella juga yang asyik
mengupil, ada yang menundukkan kepala tidak bemsmandang pengurus
yang marah tadi, dan ada juga yang biasa-biasaNamun demikian, apa yang
ditekankan oleh para pengurus kepada para pelamgdiaselain memperingati
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mereka dengan tegas mereka juga menasehati argggggatanya supaya sadar

berdisiplin?

Suatu malam, saya di asrama siswa Is@ghor yang terletak di gedung
Aligarh lantai duaMahkamahpelanggaran disiplin keamanan digelar di ruangan
06, sedangkan sidang pelanggaran disiplin bahasgdg 10. Saya saksikan ada
22 anak yang berjajar sambil mengangkat satu kaknyk. Sedangkan di
depannya ada para pengurus keamanan. Sebagiandegka berada di belakang
dan di samping tempat mereka berjejer. Kurang leddla 8 pengurus yang
menyidang anak-anak. Tiba-tiba ada tiga orang mmrymasuk ke kamar yang

dibawa oleh salah satu pengurus.

Kedua santri sedang mendapat hukuman karena tidagikuti perkumpulan wajib
seluruh anggota rayon. Dalam papan tertulis yatigyar'kita pergi saat acara perkumpulan”.
Sumber : koleksi pribadi

Salah satu pengurus membaca nama-nama merekasdketagasus
yang dipegangnya. Anak yang dipanggil menyapa grgdgengan "hadir" lalu
maju ke depan mengambil kertas tersebut. Setelaluagya dapat kertasnya
masing-masing. Mulai salah satu pengurus menyida@gka secara sama-sama.
Untuk membedakan kesalahan satu sama lain, pentadiubanya menanyakan

pelanggaran yang agak berat saat itu yaitu menghiaag lain. "Siapa yang

* Catatan 19, 13 Februari 2008.
® Kertas jasus adalah kertas laporan yang diberikan oleh pelangtisiplin untuk

kemudian mencatat dan melaporkan kembali siapa diajantara temannya yang melanggar
disiplin.
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menghina temannya?" tanya pengurus dengan sudemdadalam bahasa Arab.
Lalu salah satu anak maju ke depan. Satu persatunmju sesuai dengan
kesalahannya.

Problematika penegakan disiplin setiap asrama Harbeda. Namun
dalam usaha-usaha pendisiplinan dan pengawasarotanggyon sudah ada
standar operasionalnya. Garis koordinasi denganamd@gian pusat OPPM,
khususnya Bagian Keamanan Pusat dan Bagian Pekg@aiaasa. Sebab,
penegakan disiplin pada dua hal tersebut; keamdaandisiplin bahasa. Para
pengurus juga tidak bisa dan tidak boleh bertindaknaunya sendiri. Garis
koordinatif dan konsultatif dengan para penguru$@HAnembuat mereka rutin
menyampaikan laporan sebagai bahan evaluasi datgat mingguan yang
diadakan di asrama.

Selain rutin setiap malam adshkamahada juga momen lain yang tak
kalah penting untuk penegakan disiplin seperti ydigiakan usai lari pagi dan
pembersihan umum pada hari Jum'at. Setiap hari ajujnga diadakan
sidangmahkamahbersama. Maksudnya, seluruh anggota asrama dikkampu
bersama lalu para pelanggar disiplin diminta m&uwé&pan untuk dijadikan bahan
evaluasi dan disaksikan oleh seluruh anggota. RHedah apa kesalahannya,
dimana, kapan dan apa sanksinya. Selain untukepafagirinya, juga untuk efek
jera bagi yang lainnya. Pada malam harinya jugalldam Setelahsya’, biasanya
dipakai untuk kesempatan demikian. Selain dalargkarsidang di muka umum,
juga waktunya pengurus rayon sebagai sarana pdathen, evaluasi dan
koreksi demi berjalannya disiplin di rayon.

Mahkamah bisa dikatakan efektif di rayon. Karenaasanya adalah
mendisiplinkan tubuh (individu). Karena setiap @raakan menghindar dari apa
yang akan mencederai tubuh. Setiap siswa berusahaksimal mungkin untuk
tidak masuk sidang. Meskipun lepas dari pengawassagurus rayon, ia tetap
berdisiplin. Meskipun tidak takut untuk berbuapitaetidaknya merasa terawasi
oleh mata-matajdsug yang ia tidak tahu siapa. Dia sendiri juga tidaku siapa
diantara anggotanya yang menjadi mata-mata. Sedddthia merasa terawasi jika
berbuat salah. Maka ia enggan untuk melanggar.
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Metode penyebaran jasus (mata-mata), di antaramga jnetode dan
teknik untuk menjamin adanya pengawasan dan kosgohra tidak langsung.
Para pelanggar disiplin yang masuk sidang (mahkamiaaulat untuk menjadi
mata-mata. la bertugas untuk mencari dan melapiega saja yang melanggar

disiplin untuk dipanggil ke sidang kembali di hesoknyd’

SRR 1T

—— V- -

Para anggota diberdirikan di depan rayonrkuranig\ [£0 — 15 menit 7
karena suatu pelanggaran kolektif yang dilakukah shtu kamar

Sumber : koleksi pribadi

Dengan metode tersebut, secara tidak langsungkmenerasa terawasi.
Harus berpikir dua kali jika ingin melanggar digiplNamun ada juga santri yang
karena dilarang, hasrat ingin tahunya lebih besaipdda menaati larangan
tersebut. Kenapa hal tersebut dilarang, ada apbalik pelarangan tersebut.
Sebagaimana diakui oleh seorang alumni, ia mengdalau rasa
keingintahuannya yang lebih banyak mendesak diridga menyebabkan ia
melanggar peraturan.

Pergaulan, interaksi, komunikasi antara angdetagan anggota, anggota
dengan pengurus begitupun sebaliknya, cukup intenmedi di rayon. Beberapa
struktur kegiatan seperti lomba vocal group, lomi@ma dalam bahasa
Arab/Inggris, lomba baris berbaris, lomba beragainaag olah raga dan masih

banyak lagi, menjadi salah satu sarana memperlalasiirelasi tersebut. Ini

® Catatan 3, 25 Januari 2008.
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menandai individu-individu di dalam rayon serenta&njalani dan menggunakan
kekuasaan masing-masing. Para anggota tidaklarahajgk dari praktik kuasa

dengan disiplin, tapi mereka juga berlaku sebagyaira kekuasaan itu.

4.2 Kegiatan belajar mengajar (KMI)

Kegiatan belajar mengajar di Gontor menjadi tanggawab dan tugas
dari KMI, kepanjangan dariKulliyatu-I-Mu'allimin al-Islamiyah’ Sistem
pembelajarannya dengan sistbfu'allimin. KMI sebagai institusi disiplin, berada
di bawah Pimpinan Pondok bersama dengan empat ¢gambaggi pondok
lainnya. Seluruh aktivitas akademis dari masuk kelajian, ulangan umum
sampai pada urusan raport, semua menjadi tugaarisgi

Sebagian besar orang mengira kalau kurikulum ddpk pesantren yang
diajar di dalam kelas, berpengaruh besar dalam reetuk karakteristik santri.
Dugaan mereka tidak sepenuhnya salah atau benangkifu bagi mereka,
"nyantri" di pesantren itu sama dengan belajar di sekamahno, masuk pagi lalu
siang pulang. Mereka belum merasakan dan mengabag@imana hidup di
pesantren. Di pesantren santri-santri mondok tihdgdalam kampus selama 24
jam. Jadi kegiatan selama 24 jam, dari bangun tidiur tidur lagi itulah
sebenarnya yang mereka sebut kurikufum.

Oleh karena itu, menurut salah satu direktur,ikkdum di Gontor
dibedakan jadi dua; kurikulum praktis dan kurikulgiobal. Yang sudah-sudah,
banyak yang menilai bahwa kurikulum pesantren ypraktis berupa materi-
materi pelajaran yang berpengaruh membentuk karake@ntri. Namun
sebenarnya, lebih dari sekedar materi pelajararg ydiajar di kelas atau di
Masijid. Hal-hal di luar materi-materi pelajaran gadisebut kurikulum global

justru lebih berpengaruh dan tertanam di jiwa samftenyesuaikan dengan

" Artinya Sekolah Guru Islam. Model pendidikan inémyerupai sekolah Normaal Islam
di Padang Panjang saat itu, yang dikenal dengéensisiu‘alliminnya. Model ini lalu dipadukan
ke dalam sistem pondok pesantren. Resminya Gorgnggunakan sistem ini pada tahun 1936.

® Suatu pertanyaan yang mengemuka ketika ada Ihatitaa salah satu pesantren didesak
untuk merubah kurikulumnya, yaitu adakah hubunggara kurikulum dengan produk santrinya?
Suatu tulisan yang ditulis Abu Su'ud menjawab bahda faktor di luar batang kurikulum yang
secara tidak terkendali bisa memengaruhi hasiljdreldasil pendidikan dari suatu lembaga
pendidikan. Faktor yang dalam kurikulum dikenal geemhidden curriculum (Suara Merdeka,
13/01/2003)
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prinsip pendidikan pada umumnya. Yang dimaksud aenigurikulum global
yang dilakukan oleh Gontor adalah kurikulum terp@dtegrated curriculum

Di suatu lembaga pendidikan atau sekolah, kalambicarakan masalah
disiplin selalu kerapkali diterjemahkan ke tema tkoindan kekuasaan (power),
tidak ke tema pengembangan (development) atau gligadi(education). Disiplin
seringkali, mungkin selalu, sinonim dengan manajens@angan kelas (classroom
management). Sementara itu, teknik-teknik disiplipertama kali berkembang di
dalam militer dan di sekolah, lalu dengan cepaplikasikan di rumah sakit-
rumah sakit, pabrik-pabrik, dan penjara (FarreQ620102).

Pengawasan dan kontrol guru (ustadz) secaraehenp dilakukan pada
forum-forum bersama seperti kemisan, rapat-rapadji wuru, wali kelas,
pengurus KMI sesuai bagiannya dan wali guru, t&nl (pendalaman materi).
Selain itu, pada kegiatan belajar mengajar jugikettilangi'dad, supervisi, dan
tandatangan i‘dad. Bagi guru yang kesulitan dalatemtertentu akan diadakan
ta'hil.® Mekanisme disiplin pada guru-guru langsung di Hawsengawasan
direktur KMI, dibantu oleh beberapa guru senior.

Rutinitas mengajar, dimulai pukul 07.00 WIB pabi.lantai 1 kompleks
Saudi IV, ujung paling barat, bersebelahan dengampkek Saudi I, II, Il
beberapa ruangan dipakai untuk kantor KMI. Menjpdsat aktivitas belajar
mengajar. Para guru terlihat berdatangan satu fpereambawa buku catatan
materi (i'dad) yang akan diajarkan dan memintadaadgan dari para supervisor
dari guru senior yang berjaga saat itu. Bagi yahgktmeminta tanda tangan akan
dihukum mulai dari tidak boleh mengajar atau digangleh direktur KMI.
Lebih-lebih, kalau tidak membuat persiapan mengdfalau ada supervisi di
tempat ia mengajar, ia akan menerima hukuman. Nganakan dilaporkan dan
disebut di depan guru-guru ketika forum Kemisan.

Piket kantor KMI dari guru senior rutin melakukaopervisi di kelas-
kelas. Di antara kesalahan besar yang dilakukan gdalah meninggalkan jam
kelas tanpa alasan yang jelas. Seperti contoh kasl@sh seorang guru yang

meninggalkan kelas karena ketiduran, namanya disdalam kamisan dan

° Istilah untuk pendalaman materi, di mana guru-goemgajar dalam materi tertentu
dikumpulkan untuk memperdalam materi tersebut dutiaya.
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dihukum tidak mengajar selama seminggu. Sebagaiurhak tambahan, guru
tersebut harustandbymenjaga kantor Pimpinan sejak pagi hingga sting.

Geliat aktivitas santri sudah terasa mulai pagi. fDari beberapa kamar di
asrama saya melihat kesibukan siswa-siswa mempkasiakebutuhan sekolah
yang akan dibawa masuk kelas. Ada yang masih baigrakada yang habis
mandi, ada yang sedang memilih buku-buku pelajdaananeka aktivitas lainnya.
Terlihat seorang santri, kira-kira kelas lima, seglanendapat giliran piket
membersihkan kelas. Beberapa meja dan bangku ditmgk miring bersiku
untuk diambil sampah-sampah yang berserakan damgumgulkannya di tong
sampah yang terletak di luar.

Beberapa aktivitas rutin di pagi hari masih textijelas menjelang detik-
detik akhir pukul 07.00 WIB, di mana saat itu selusantri yang berjumlah 4.388
sudah harus berada di kelas. Waktu masih menumuglkéul 06.35 WIB. Saat
melewati sebuah dapur keluarga, saya melihat stssvea juga sudah penuh
untuk mengambil jatah sarapan pagi.Mendekati pkuiDO WIB santri-santri
semakin banyak memadati jalan bergegas menuju las keasing-masing. Ada
yang jalan santai. Ada juga yang berjalan cepatribara kerumunan santri juga
ada guru yang naik sepeda ontel menuju tempat rjanga

Beberapa staf KMI berdirstandby di tiap sudut persimpangan jalan
sambil membawa absen siswa dari kelas 1 sampas el&ambil melambai-
lambaikan tangannya, sepertinya mereka menyuruk-amak supaya lekas lari
menuju kelasnya. Dan lonceng pun berbunyi, teteng....teng...teng...empat
kali. Tanda masuk kelas. Tak lebih dari lima meamak-anak yang masih
berlarian diberhentikan oleh staf KMI. Mereka sudahlambat masuk kelas.
Untuk sementara diberdirikan sambil menunggu yamg. ISetelah banyak baru
satu persatu ditandai di absen yang dibawa oleh @ali. Mereka ditanyai satu
persatu. Setelah ditandai mereka baru boleh peefanggaran-pelanggaran siswa
tersebut akan diakumulasikan kemudian yang bispebgaruh pada nilauluk
(adab/budi pekerti) di rapotnya.

Dalam aktivitas belajar mengajar di kelas merapagalah satu contoh di
mana kekuasaan (power) dan pengetahuan (knowlduljedrja dengan jelas.

10 Catatan 8, 30 Januari 2008.
1 Catatan 8, 30 Januari 2008.
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Seorang guru yang mengajar di depan kelas seala fitngsung membangun
relasi kuasa atas murid-muridnya dengan membangacanva-wacana yang
didukung dengan kemampuan mengajarnya. Menurut dediicguru tersebut

ditempatkan di dalam jaringan kekuasaan yang digpl sebagaimana ia juga

termasuk dalam anggota masyarakat yang disipliner.

s

O s

Para siswa (santri) yang terlambat masuk kelasekéedicatat namanya dan masuk dalam catatan
data pribadinya.
Sumber : koleksi pribadi

Namun benarkah seorang guru dalam sekolah meaggnrkekuasaan
yang disipliner (disciplinary power) bukan kekuasagang memerintah
(sovereign power), sebagaimana Foucault menganaesyan dua bentuk
kekuasaalf. Untuk menganalisa lebih jauh termasuk dalam Bekekuasaan
yang mana jika mengkaji guru yang mengajar di Gonfoerlu kiranya

mengetahui ciri dan perbedaan kedua bentuk keknasesebut;

Sovereign Power Disciplinary Power
(Kekuasaan yang memerintah) (Kekuasaan yang disipliner)

Beroperasi pada agen-agen yamRgrsifat menyebar dalam operasi,
spesifik kelihatan datang dan bertindak pada setiap ora‘ng

2 yang dimaksud oleh Foucault ketika menyebut bekeluasaan (form of power), ia
kembalikan pada perbedaan cara beroperasi kekugwades of operation).
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Rentan  terhadap resisten daBulit untuk dilacak, tidak terlihat, maka
perlawanan susah untuk dilawan

I%erpengaruh di semua aspek dalam
oY up seseorang karena dimungkin
untuk pengawasan setiap waktu

Berpengaruh pada kehidupan seseor
dalam porsi yang lebih kecil

Dalam melakukan fungsi kontrol sosial, seorangugsecara bersamaan
mentransmisikan diri dan bertindak dengan kekugsasnk menjadi bagian dari
proses di mana murid-murid terdisiplinkan, dan rkargiga dikontrol dengan
kekuataan yang sama. Konsisten dengan apa yanglaigani dan dijalani oleh
guru di Gontor. Di satu pihak mereka punya kuasagde melakukan kontrol
pada siswa, namun di saat yang sama mereka juganmpeh dalam institusi
disipliner yang sama.

Begitulah cara bekerjanya kekuasaan dalam bentuiplider.
Konformitas bukanlah hasil dari adanya kekuatangygerlihat membelokkan
keinginan subyek-subyek itu kepada kekuasaan ya&herja, tapi konformitas
adalah dari bekerjanya pembatasan-pembatasan gkrgrtihat secara konstan
yang membawa semuanya menuju tingkat "normal” ysaugpa dari praktik-
praktik dan keyakinan-keyakin&h

Sebetulnya kegiatan akademis (KMlI), seperti diakleh salah satu
direkturnya, membidik pada disiplin pola pikir sanffidak hanya aturan dan
disiplin dalam belajar mengajar saja, seperti tibaleh terlambat masuk kelas,
membawa buku pelajaran yang diajar, dan lainnyag yaemberi wawasan santri
dalam berdisiplin. Namun nilai-nilai filosofis dgpada pelajaran-pelajaran yang
disampaikan sedikit banyak memengaruhi perilaku diap disiplin santri.
Seperti halnya; kata-kata mutiafanan jadda wajada"yang terdapat dalam
pelajaran Mahfudhot yang artinya siapa yang berguimgungguh tentu ia akan
berhasil. Begitu juga pada materi-materi pelajalamnya yang banyak
memberikan nilai-nilai dan pesan-pesan moral agatam.

Pola pikir tersebut akan membawa santri padabaéian-perubahan yang

timbul kemudian menjadi persepsi. Penyamaan pdrsepgadi topik utama pada

13 John F. CovaleskiePower Goes to School: Teacher, Student, and Diseipl
Philosophy of Education Society, 2004, pg. 4
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setiap perkumpulan di mana Pimpinan selalu ungkapkahwa perkumpulan
kita dalam rangka menyamakan persepsi’. Maksuddgsal menyamakan pola
pikir, dengan kata lain bagaimana berdisiplin dal@wola pikir. Sehingga
kemudian melahirkan sikap yang melahirkan suatuapaidatau kultur. Kultur

pesantren, kultur Gontor.

Suasana belajar di dalam kelas. Guru sedang mepddejaran pada santri.
Sumber : koleksi pribadi

Sedangkan, di Indonesia pada umumnya, motivasligg&an hanya untuk
mencari pekerjaan. Orientasi pendidikan di pesantiidak untuk mencari
pekerjaan. Orientasi pendidikan di Gontor adalamadsyarakatan. Sehingga
santri bisa kemana saja. Pendidikan di Indonesidapumumnya, motivasinya
masih pada bekal untuk cari pekerjaan, meneruskapekguruan tinggi, atau
dapat pangkat. Kalau Gontor tidak. Orientasi belagh Gontor adalah
kemasyarakatalf. Apa saja yang ada di masyarakat diajarkan. Sehirsygtu
saat jika nanti hidup di tengah-tengah masyarakdapat bermanfaat.

Staf KMI dari guru-guru, selalu memonitor dan np&mhatikan santri-
santri selama proses masa belajar mengajar. Baplidimasuk kelas, kebersihan
kelas, kehadiran guru, sampai disiplin dalam bea@ak Pakaian yang santri
gunakan seperti baju/kemeja formal dengan motifwlama yang tidak mencolok

1 catatan 5, 27 Januari 2008.
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dan celana panjang biasa. Memakai sepatu dengas Kado serta membawa
buku-buku dan alat tulisnya. Untuk beberapa peajdvahasa ada siswa yang
diwajibkan membawa kamus, baik bahasa Inggris maupahasa Arab.
Sedangkan guru, penampilan harus lebih rapi dars.nBakaian yang mereka
pakai lebih sopan dan lebih bersih dari para san¢émgkap dengan dasi dan pin
(ika pakai). Bersepatu lengkap dengan kaos kakild@a juga guru yang
memakai setelan jas lengkap. Sesuai dengan setsiagrmasing.

Begitu juga pada guru-guru. Disiplin guru dalamngegar santri juga
dikontrol dan diawasi oleh Direktur dibantu olehn@sionaris dari guru-guru
senior. Beberapa kegiatan dilakukan untuk penigk&ualitas dan kapasitas
guru di berbagai materi seperti pendalaman matetighra ahli, evaluasi guru-
guru, pertemuan wali kelas dan lainnya. Agenda rsigiguga sering dilakukan
guna mengawasi jalannya program pengajaran di kelas berjalan dengan
baik.

Kegiatan supervisi telah dilakukan pada 26 gurudaPkesempatan ini,
hanya dapat dibaca beberapa saja yang perlu digam@di. Dua minggu yang
lalu 12 guru telah melakukan supervisi. Diantarailrgupervisi yang dilaporkan
dalam forum kamisan saat itUWst. IM, nama guru adalah RT, pelajaran Figih
kelas satu, berjalan sesuai dengan jadualnya; tdakdiskusi dan keterlibatan
murid dalam pelajaran. Santri dibiarkan membukaubkitika diajar. Sehingga
tidak nyambung, guru mengajar sedangkan anak buika, tidak memperhatikan
penjelasan guru. Ini menandai ketidaksiapan gulantdanengajarUst. SO, nama
guru yang disupervisi NU, materi matematika kektsi;ssuaranya lemah sehingga
murid tidak memperhatikan. Ada murid yang memakakubtulis selain buku
matematika tapi guru tidak memperhatikannyat. SHU, di antara evaluasinya
pada pengajar bahasa Arab; caranya membenarkamakajiang salah sudah
benar. Dalam pelajaran bahasa arab sudah kita uenyrblhwa kita memerangi
ngantuk di kelas'>

Setiap kelas ada seorang wali kelas (tutor). deabggungjawab pada
perkembangan dan keadaan santri-santri di kelastwyalitas akademik siswa-

siswa sangat bergantung pada kejelian dan tangguabjdari wali kelas. Melalui

15 Catatan 9, 31 Januari 2008.
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wali-wali kelas, perkembangan siswa-siswa dapatrdgu dengan baik oleh
pihak KMI. Tiap bulan juga diadakan pertemuan rudengan wali-wali kelas
untuk evaluasi dan diskusi seputar masalah sissveasiya. Apalagi, saat itu,
menjelang masa-masa ujian yang akan datang daldrarRagi;

Semua guru-guru proaktif dalam membimbing anak-atelam belajar malam.
Mereka wajib berkeliling sesuai dengan zona yamahtelibagt®. Guru tahun
pertama di wilayah gedung Saudi. Guru tahun kedugedung Sudan. Guru
tahun ketiga di gedung Yaqdzoh. Guru tahun keerdpaedung solihin dan
Palestina. Guru tahun kelima di Masjid.Guru taheeriam di Balai pertemuan.
Wali kelas supaya mengingatkan anak didiknya umhékunasi administrasi
sebagai syarat bisa ikut ujian. Maka 20 hari imigtakan iklim belajar. kalau
perlu di bapak-bapak guru beberapa kegiatan ydag thendukung iklim belajar
itu dibatalkan. Bagaimana memberi pengarahan pata-santrinya; Bagaimana
cara belajar?Untuk apa belajar? Mengapa harusapel®]otivasi belajar itu apa?
Cita-cita sesungguhnya dari belajar itu apa? Apaacsebatas lulus ujian saja?
Semua bisa jadi pemimpin. Seorang pemimpin dulajddya tidak main-main.
Tidak asal-asalan. Kapan belajar, sistem belajasttateginya, dikuasainya.

4.3 Hidup Berorganisasi

Para santri dilatih untuk memimpin, berorganisa&ngan pengarahan-
pengarahan dan kontrol dari Pimpinan Pondok dibatéh para guru di staf
Pengasuhan. Tidak dengan teori yang muluk-mulukiagéari mereka hidup
berorganisasi. Tiap hari selama 24 jam, pengurganisasi dari siswa-siswa
kelas Lima/Enam, menjadi penggerak roda kehidupanpahdok. Mereka
mendapat amanah dan tugas serta kepercayaan dapinBn Pondok untuk
menata kehidupan sesama kawan-kawan santri.

Lembaga tertinggi dalam organisasi di Gontor addBsdan Wakaf,
sebuah badan legislatif yang bertanggungjawab gba$aksanaan dan
perkembangan pendidikan dan pengajaran di GontaiukXugas dan kewajiban
sehari-hari dijalankan oleh Pimpinan Pondok. Merallalah mandataris Badan
Wakaf yang mendapat amanah untuk menjalankan kegmikeputusan Badan
Wakaf. Pimpinan Pondok membawahi lembaga-lembauggiti 1) Kulliyyatul
Mu'allimin Al Islamiyah (KMI), 2) Institut Studi Islam Darussalam (ISID3)

' Tujuan keliling malam adalah selain untuk mengaves mengontrol santri yang
sedang belajar, juga memberi support dan sebagaitebertanya langsung jika tidak faham. Dari
seluruh guru dianjurkan untuk keliling malam menen@nak-anak yang sedang belajar.

" Catatan 9, 31 Januari 2008.
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Pengasuhan Santri, 4) Yayasan Pemeliharaan dawmaBPamnl Wakaf Pondok
Modern (YPPWPM), 5) lkatan Keluarga Pondok ModekPM).

Dari kelima lembaga tinggi tersebut, ada dua legabgang langsung
bersentuhan dengan urusan santri, KMl dan PengasBhatri. Keduanya ini
iIbarat pada diri manusia adalah hati dan pikiranrBagaimana menjadikan
keduanya bisa berfungsi dengan baik. Pengasuhamgaran pada pembinaan
sikap, militansi dan mentalitas anak. Sedangkan Kidtla pola pikir siswa.
Seperti suatu perusahaan keduanya adalah kundbDy@malisasi potensi dan
kemampuan pada seluruh aparat dan fungsionaris parayla di dalam kedua
bagian tersebut menjadi penting. Terlebih lagi yangusi adalah santri yang
berjumlah ribuan.

SIRKTUR ORGANISAS
DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR

| BADAN WAKAF |
[

| PMPINAN PONDOK |
|

I I I I I
11D | [ KM | PENGASUHAN | | YPPWPM || IKPM |
SANTRI
| OPPM | [ PRAMUKA | | DEVA | [PLMPM |  ronporronpox

MAHASSWA | [ SANTR |  SANTR |——] santR —— maHagsva | | ALUMINI|

KETERANGAN:

1SD : Institut - Sudi IsSam Darussalam KMI . Kulliyatu-I-Mu'allimin - Al-ldamiyah
DEMA  : Dewan Mahasiswa IKPM : katan Keluarga Pondok Modem

YPPWPM : Yayasan Femeliharaan dan RPerluasan Wakaf OPPM  : Organisas Relajar Pondok Modem
Pondok Modem

4.1 Skema Struktur Organisasi di Pondok Modernt@qisumber : profil
pondok)

Untuk pengaturan di tingkat santri sendiri terdapeganisasi bernama
Organisasi Pelajar Pondok Modern, kepanjangan Q&#PM. Terdiri dari 17
bagian; Ketua, Sekretaris, Bendahara, Keamanangafan, Ta'mir Masjid,
Penggerak Bahasa, Penerangan, Olahraga, Kesemmaipilan, Perpustakaan,
Penerimaan Tamu, Kesehatan, Koperasi Pelajar, HepaNarung Pelajar,

Koperasi Dapur, Penatu, Fotografi, Fotokopi, darsBelLingkungan. Tiap tahun
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diadakan pergantian pengurus. Estafeta kepenguiesas menerus berjenjang
dari tingkat bawah. Ditengarai ada 1.500 jabatdnsgang harus diisi di pondok
sebagaimana yang diberitakan oleh KOMPAS pada waétingatan ulang tahun
pondok yang ke-80 pada tahun 2006.

Di antara kepentingan adanya OPPM, menurut pengalRienpinan
Pondok yaitu untuk belajar organisasi, melatih keipgpinan, belajar menata
kehidupan santri dan pondok, melatih hidup bermaggd atau bersosialisasi,
belajar mengatur waktu, tenaga, pikiran, perasaan Heuangan, melatih
kemandirian dalam kebersamaan, dan melatih kesmugah serta kesabaran.
Dari jabarannya saya menengarai beberapa pendigikag terkandung dalam
aktivitas berorganisasi yaitu : pendidikan fisikengidikan akal, pendidikan
moral, pendidikan ketrampilasiill, pendidikan sosial kemasyarakatan.

Selain Organisasi OPPM, terdapat juga organisasnipka. Gontor punya
gugus depan 15089. Uniknya, di Gontor jumlah amggogus depan sangat besar
dan banyak. Dengan demikian dipecah lagi menjattinkgok-kelompok yang
berjumlah 11 kelompok yang disebut POT. Dalam peB®T sendiri dibagi
sesuai dengan tingkatan pramuka, berdasarkan packkdpan dan umurnya.
Unsur-unsur pendidikan kepemimpinan sangat domsgain mendidik berjiwa
mandiri “zelf-helf" yang menjadi salah satu orientasi Gontor. Kegigtamuka
biasanya diadakan setiap hari Kamis;

Siang itu semua santri berbaju pramuka lengkaps Aoklat terang dan
celana coklat gelap. Dilengkapi dengan aksesosssakis pramuka seperi topi
ped, belacu yang terlipat menjuntai terikat dengag yang berlambang tunas
kelapa, peluit lengkap dengan talinya yang dikaitdangan terusan pada baju di
pundaknya, dan bersepatu. Masing-masing anggote naembawa buku catatan
dan alat untuk mencatat. Gunanya untuk mencatapseiateri yang disampaikan
nanti. Bagi yang kurang lengkap biasanya merekan akauruh berdiri dan
diambil papan namanya oleh petugas koordinator pkamyang senantiasa

berkeliling selama kegiatan berlangsung.
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Para santri sedang berbaris dengan semangat mérkgigiatan pramuka setiap hari Kamis
Sumber : koleksi pribadi

Kegiatan pramuka berlangsung saat itu mulai pdkub0 sampai 15.30
sore. Saat waktu sudah mendekati angka 14.00kkaa5 menit lagi. Para
petugas dari koordinator pramuka meniup peliut dankeras. Arah datangnya
petugas dari berbagai penjuru pondok. Anak-anakg yewasih bersantai dan
sedang menyelesaikan santap siang bergegas memgs&bala aktivitasnya
untuk menuju tempat di mana kelompok pramukanyadzerAda yang berlari-
lari, ada juga yang jalan bergegas dan ada juga lgainmenghindar dari petugas.

Tugas organisasi pelajar tersebut di atas adaledra langsung menangani
dan membantu bapak Pengasuh dalam menjalankani fypegslidikan dan
pengawasan pada santri sehari-hari. Sehingga terecapksud visi dan misi
pondok serta dapat menciptakan sebuah kampung dikmandok Modern. Para
pengurusnya adalah dari siswa kelas V dan VI. 8kllegiatan diatur dan
dipimpin oleh Ketua Organisasi yang berkedudukanKdntor Pusat OPPM
bersama Bagian Keamanan, Bagian Bendahara danrBagkaetaris OPPM.

Setiap kegiatan yang sudah terprogramkan ada idisyal. Program-
program tersebut dijalankan dengan mobilitas tingRgngkondisian dilakukan
sebelumnya untuk mendukung dan menyukseskan proggasebut. Dampak

psikologis dari suatu tekanan dan paksaan ata®reegeatau kelompok tentu
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akan timbul perlawanan. Namun pendapat ini dalamahkata pondok tidak
demikian, bukan perlawanan, tapi menurut bahasaaglalah kristalisasi.
Sebenarnya dengan kegiatan tersebut, dia akanletesiseakan terkristalkan.
Sebagaimana hukum alam. Kegiatan itu adalah salahdsiri proses kristalisasi.
Ibarat menapih beras. Beras kalau dioyak dan digaramemutar yang jelek-
jelek akan kelihatan.

Dalam dunia pendidikan, tingkah Ilaku menyimpanagar tidak
berpengaruh pada lainnya, maka harus diselamatkama yang baik, mana yang
tidak, akan terkristalkan. Siapa yang membantu akdif, siapa yang benci dan
tidak mau terlibat, akan diketahui. Jadi, menurwngok, perlawanan dan

pelanggaran disiplin itu dianggap sebagai prosistakisasi.

Siswa kelas enam bahu membahu mempersigmsdarming art'panggung gembira” setiap
tahun untuk memeriahkan acara pekan perkenalaak fidnya santri, masyarakat sekitar dan wali
santri juga ikut menyaksikan. Diperkirakan kuraelgih 10.000 orang yang menonton.

Sumber : kantor sekretariat pondok

Sejak awal, bahwa Pondok bukanlah tempat sanatpritempat
menampung penyakit rusak jiwa atau bejat moral. aBubula penampungan
anak-anak nakal. Banyak motif kenapa seseorang mgtanggar disiplin, bisa
jadi karena motivasi santri sendiri. Motivasinyardng kuat. Masuk pondok
karena dipaksa orang tua. Karena memang mentalgdsmah, akhirnya bisa

jadi begitu atau asalnya memang nakal, tapi adayagg baik-baik.
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Yang diharapkan dari para anggota adalah kepatdesmgan segenap
kesadaran. Meskipun pemahaman kadang-kadang jugi ei@ngkal. Maka, di
Gontor disiplin tanpa idealisme akan berat. Tidakngkin berjalan baik. Maka
perlu khutbatul arsy Perlu keterbukaan. Perlu nasehat. Perlu diarabkakali-
kali. Untuk supaya ada motivasi. Di antara beberapa yang ada, ada juga yang
belum merasa tersentuh. Apalagi dengan santri yamgahnya berlipat dari
jumlah guru.

Teknik-teknik dan metode-metode pengawasan dindarganisasi pelajar
dijalankan oleh institusi disipliner bernama OPP@®rdanisasi Pelajar Pondok
Modern). Para aparaturnya dari siswa-siswa kefaa {frang diseleksi dan dipilih
secara ketat olen Pimpinan Pondok. Untuk menjalankaesin disiplin,
dikendalikan sehari-hari oleh para pengurus haréary terdiri dari Ketua OPPM,
Bagian Keamanan Pusat, Sekretaris dan Bendahatan§en dua bagian akhir
lebih pada persoalan administratif tidak pada pakag disiplin.

Di dalam pondok terdapat institusi disipliner QfPada juga institusi
asrama. Bagian Keamanan sendiri sebenarnya bigadkeletiap hari ke rayon.
Tapi hal tersebut tidak baik dilakukan, dengan alasntuk kaderisasi. Karena
nufud (wibawa) para pengurus asrama tentu akan berkudamg kekuasaan
disipliner di rayon tidak bisa optimal. Kalau pudaa itupun hanya sekali-kali
saja. Yang jelas, keliling untuk mengontrol selupdndok tetap berjalaisyaikh
rayon atau pembimbing rayon dari guru KMI diberdeyadan digerakkan untuk
pengawasan.

Bagian keamanan pusat sebagai organisasi yargsuag terjun ke
lapangan mendisiplinkan santri, bertanggungjawads degaknya disiplin di
pondok. Para pengurus sendiri harus paham dan miebgéul apa, mengapa,
kenapa, dan bagaimana disiplin tersebut berlakularf@kan tugas-tugasnya
berpatokan pada program kerja OPPM, kemudian agayang bersifat instruksi
langsung dan mendadak.

Tugasnya keamanan selalu mengadakan kelilinggtoddn asrama untuk
mencegah terjadinya hal-hal yang kurang baik, lmkk luar maupun dalam.
Meskipun demikian, masih saja ada pelanggaran-gg&an yang dilakukan

Universitas Indonesia
Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP Ul, 2009



99

santri. Pelanggaran-pelanggaran dari yang kecipaaisedang, seperti; makan-

makan bareng istilahnytajammu® merokok, tidak berdisiplin pakaian, dll.

STRUKTUR
ORGANISASI PELAJAR PONDOK MODERN
(OPPM)
DARUSSALAM GONTOR PONOROGO
INDONESIA

PELINDUNG
> GARSINSRUKNF | REWDUNS G "
GARIS INSTRUKTIF PENASEHAT > : GARIS KONSULTATIF

PEMBINA
PEMBIMBING

PENGURUS HARIAN
KEUA e :
SEKRETARIS BENDAHARA KEAMANAN :

PENGAJARAN H T. MASJID H PENERANGAN H KESENIAN H OLAH RAGA H KOPDA H KOPWAPEL H KOPEL H BAPENTA ’—
A

L | |

I ALIGARH l/'|—| |7AI.IGARH 12 | | RCKB | | DARUL HUROH | |7INDONESIA'|/'I—| | INDONESIA 1/2 I | INDONESIA 2/1 | | INDONESIA 2/2| I INDONESIA 3/1 I | INDONESIA 3/2 |
DDONESmA | | SAUDI'1/1 | | SAUDI 1/2 | r SAUDI 2/3 | | SAUDI 3/1 | | SAUDI 3/2 l | SAUDI 3/3 | | SAUDI 5/2 | | SHOLIHIN |
l

Jl KONSUL AT-KONSULAT }
|LUAR NEGRII I ACEH | |SUMATERAUTARA| |SUMAI'ERABARAT| I RIAU | | JAMBI | | LAMPUNG | l BENGKULU I | BANGKA | |PALEMBANG| | JAKARTA | | PRIANGAN |
BEKASI BOGOR | BANTEN J |£KALONGANJ | CIREBON | BANYUMAS I KARS KEDU I | SEMARANG | LSURAKARTA I IBOJONEGOROI I MADIUN I | PO DALAM |
PO LUAR BLITAR KEDIRI JOMBANG BESUKI I MALANG l I SURABAYA I | GRESIK l I MADURA I I BANUSTRA I IKALIMANTANI I SUMALIA |

4.2 Skema Struktur Organisasi Pelajar Pondok ModerrP(@P
(Sumber : kantor pusat pengurus harian OPPM, 2007)

Siswa-siswa sebagai anggota organisasi dengdmadgsrmacam urusan
dan kegiatan yang sudah terstruktur, melibatkaneka@eidalam interaksi terus
menerus dan konstan dengan para aparatur (pengomgahisasi. Bagaimana
seorang siswa setiap akan pergi ke Masijid, tiba-tlb sana sudah ada bagian
Keamanan yang sudah berdiri di depan Masjid untakghukum siapa saja yang
terlambat datang, bagaimana seorang siswa yangapangiliran jaga rayon
harus memberi laporan izin kepada bagian Pengalsginyang sakit, bagaimana
seorang siswa yang sedang butuh peralatan mantarys datang ke koperasi

pelajar untuk membeli. Di masing-masing bagianadarena-arena terjalinnya

18 |stilah tajammu’ dikenal dengan makan bersama &incakan. Masing-masing iuran
untuk membeli lauk pauk dan nasi, kemudian digelasnya dari koran atau plastik, lalu hidangan
dikepung bersama.
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relasi kekuasaan. Dan selalu, kekuasaan diprodd&si direproduksi terus
menerus.

Posisi-posisi atau struktur-struktur di bagiantdagorganisasi itu adalah
bersifat sementara, sebab bisa berubah sesuai rdekgateksnya, sebab
kekuasaan tersebut cair. Persuasi dan disiplinstenenerus dan konstan
diperlukan untuk menjamin beroperasi kekuasaanpgg@getahuan antara kedua
belah pihak.

Bagaimana supaya tetap menjaga seseorang dalangavpesan,
bagaimana mengontrol kelakuannybehaviournya, bakatnya, bagaimana
meningkatkan performanya, meninggikan kapasitadoggaimana menempatkan
mereka di tempat yang bermanfaat, itulah tujuandisiplin.

Metode-metode dan teknik-tekniknya hampir santagde asrama dalam
lingkup yang kecil, sedangkan organisasi adalahguarena) sosial yang lebih
besar. Bahwa semuanya termasuk dalam masyarakatindis yang disebut
warga OPPM. Teknik pengawasan menyeluruh tanpa upedw orang
(impersonal) dan yang tak bisa dipandang, merupekai@nsi dari beroperasinya
kekuasaan disipliner.

Salah satu metode atau teknik tersebut adalajfademetodgasus Setiap
jasus mengartikulasikan kekuasaannya dengan bebas, seg@a/ang melanggar
di hadapannya, ia catat dan masukkan dalam sidemgcaurt (mahkamah).
Selain itu, untuk membantu pengawasan, setiap tusstijuga mekanisme
semacam pengamanan swakarsa. Di rayon, setiapdwgiang bertugas jaga dan
tidak masuk kelas. Di malam hari, di setiap sudutdok ada petugas jaga malam
dari santri yang ditempatkan oleh bagian Keamaneaat~setiap harinya. Mereka
disebutbulis lail (penjaga malam).

Tugas untuk jaga malam ini dipergilirkan antar radoar dan kelas lima.
Pada hari normal, mereka diberi waktu tidur segaat salat isya’ dan berkumpul
di kantor keamanan pusat pada pukul 21.30 malarakupembagian tugas.
Selanjutnya mereka menuju tempatnya masing-maseng lgertugas sampai
berkumandang adzan subuh. Mereka mendapat dispeasagai pukul 09.00, 2
mata pelajaran, untuk istirahat tidur di kamar #ambali pada pelajaran ke 3
pada pukul 09.00 WIB.

Universitas Indonesia
Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP Ul, 2009



Filename: Chapter4.com

Directory: C:\DOCUME~1\TOMY~1\MYDOCU~1\TESISA~1

Template: C:\Documents and Settings\T o m y\Appilica
Data\Microsoft\Templates\Normal.dotm

Title: Bab Keempat

Subject:

Author: WO0n91r3n6

Keywords:

Comments:

Creation Date: 1/6/2010 8:03:00 AM

Change Number: 2

Last Saved On: 1/6/2010 8:03:00 AM

Last Saved By: Direy

Total Editing Time: 0 Minutes
Last Printed On: 1/7/2010 8:28:00 AM
As of Last Complete Printing
Number of Pages: 21
Number of Words: 5,563 (approx.)
Number of Characters: 31,715 (approx.)

Disiplin yang ..., Andi Rachmat Arifianto, FISIP Ul, 2009



